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ABSTRAK

Nafisa, Iklilah. 2026. Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MI NU Putri Kota
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan E-
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas IV, serta mengetahui kemenarikan produk berdasarkan hasil uji coba,
menganalisis peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa setelah penggunaan E-
LKPD.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validasi dilakukan oleh ahli materi,
media dan pembelajaran untuk menilai kelayakan e-LKPD. Hasil validasi
menunjukkan e-LKPD berbasis inkuiri mendapat skor 83,75% dari ahli media,
93,75% dari ahli materi dan 96,25% dari ahli pembelajaran. Dari hasil tersebut
maka LKPD dikembangkan oleh peneliti dinyatakan dapat dikategorikan valid
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kemenarikan dianalisis menggunakan angket skala likert, yang
menunjukkan presentase sebesar 85% menunjukkan bahwa e-LKPD masuk
kategori valid dan dapat digunakan dengan tanpa revisi lanjutan. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest
mengalami peningkatan skor posttest secara signifikan. Dengan hasil rata rata N-
Gain Score sebesar 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan E-
LKPD memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, e-LKPD
berbasis Inkuiri Terbimbing pada materi perubahan energi dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran serta mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV MI NU Putri Kota Malang.

Kata Kunci: e-LKPD, Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Berpikir Kritis, Perubahan
Energi.
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ABSTRACT

Nafisa, Iklilah. 2026. The Development of Guided Inquiry-Based E-Student
Worksheets (E-LKPD) to Improve Students’ Critical Thinking Skills at MI
NU Putri Malang City. Undergraduate Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang

This study aims to describe the development procedure of a guided inquiry-
based E-LKPD in improving the critical thinking skills of fourth-grade students, to
identify the attractiveness aspect based on trial results and to analyze the
improvement of students’ critical thinking skills after using the E-LKPD.

This study employs a Research and Development (R&D) method using the
ADDIE development model, which consists of the stages of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. Validation was conducted by
material, media, and instructional experts to assess the feasibility of the E-LKPD.
The validation results showed that the guided inquiry-based E-LKPD obtained a
score of 83.75% from media experts, 93.75% from material experts, and 96.25%
from instructional experts. Based on these results, the developed E-LKPD is
categorized as valid for use in learning.

Attractiveness was analyzed using a Likert scale questionnaire, which
showed a percentage of 85%, indicating that the E-LKPD falls into the valid
category and can be used without further revision. The improvement in students'
critical thinking skills can be seen from the pretest and posttest results, which show
a significant increase in posttest scores, with an average N-Gain Score of 80%. This
improvement indicates that the use of E-LKPD enhances students’ critical thinking
skills.

Therefore, the guided inquiry-based E-LKPD on the topic of energy
transformation is considered feasible as a learning medium and able to improving
the critical thinking fourth-grade students at Ml NU Putri Malang City

Keywords: e-LKPD, Guided Inquiry, Critical Thinking Skills, Energy
Transformation.

XVIII



oailal

D da sl elatinl) ) atidl dae 3151 55 S alail) agS ekt Y YT oDLIS) (Ladls
da gkl Ve daay eladell dings dpeand daglill Aalull A0000Y) A jaall Ol gaiill Sl 5,08
Aaadl) Aaaladl casdeill 5 A il asle A0S DY) AEINEY) Galaall alra adled dul )3 el

A s SIY) Janll 31y 51 28 ASIY) o) 315l s ol ) s ) Bl 5l 030 g

4 yra 5 el Ciuall 300005 gl gl Sal ol Hlge Aali 45 sall claiin¥) o Al Ul

Ay e gl atill Sl ) jlge uend (e sy A il & e L il s e
A s IV el (31 sl alasial,

osed (e O3Sh A ¢ zasal o alaie Wl skl g dhad) 23 s ad) 13 b aaail 36

Gl (3o Gindl Aglae oy yal 85 o il g o Al g ¢ sl g o arasilly o Guladl ;a5 el e

2l Celal s dae §lsl, Aadla e apEil @by cadedll 5 cdaila gl 5 ¢ sinall i e pa U8 (e

Lally ) gmn s dused Aliald () ilad g A3 A o Jias claiin¥] e 280 Jee 3150 of (33al)

Alald () sy A 5 65 simall na o Aally () grs 5 dusad Aliald () g s A3 5 il sll s (4

o) Aall 4y 3l (53 Jae 315 Gl el o2 e 2l s adaill jpd (e Al 05 e s Aused
Al lee 3 aladindl mlla 4l e

Pl AL A il pelal ¢ S (e Al sl el Gila et o

alulal (a5 aladiud llall 438 e ady Jee Glsl OF ) Dnd Les ¢ 2l ) gilal 5 Aused iy

s A (e iUl (sl (gl il ) e (and Aaa Sl Sy Alaa) ) po ) dalall 50

gl JUERY) Cila B ddagalesal ) 2 ga il < jedal Gum o gand) JLa¥)y sl L),

S g 05 b g dae Bl plasid O e Ja e ¢ CansSl) A e o i il
AUl Y e 3alal 2adll) agd IS g (gadil)

Lilie 2 28U Y 33 Bale (8 4 sl cliatinl] e 236 Jae 150 old el e 3l
Ay gl Ll Canall 300305 (gl gl Sl ol jlga dpati A Aallad ) LaS (dpaglai Al o€ aladinDl)
Yl Aae Gl ¢ Lalall diags Al

A8l J g gamil) Sl e 50l cda gall sbatinl) ¢ Jae )5l 1 dpaliba cilals

XIX



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman yang dipakai dalam penulisan transliterasi Arab-Latin ini sesuai

dengan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987/ yang pada intinya

dijelaskan sebagai berikut:

A. Huruf
\ =a
< =b
@ =t
< =ts
=]
z =h
c = kh
2 =d
3 =dz
B =r
B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang = &
Vokal (i) panjang =1

Vokal (u) panjang = G

J =z
o =S
Gio=sy
e =sh
o= =dl
L =th
L =7zh
¢ o=
¢ =gh
@ =f

C. Vokal Diftong
S =aw

gl =ay

1
o

S

bl

gl =

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelajaran IPA pada dasarnya merupakan kumpulan ilmu sains yang
didapat secara ilmiah dan interaksi yang dapat membentuk sikap ilmiah, serta
memanfaatkan teknologi sehingga mampu diterapkan di lingkungan sekitar
(Maulidia, 2025). Menurut (Afiyah & Zulkarnaen, 2025) mengemukakan
bahwa IPA lebih fokus untuk memberikan siswa pengalaman langsung untuk
membangun keterampilan penyelidikan ilmiah. Proses pembelajaran IPA
mengarah kegiatan diluar kelas agar dapat reliabel dengan kehidupan
lingkungan sekitar siswa terutama pada jenjang sekolah dasar (Fahreza, 2024)

Salah satu pembelajaran IPA yang melekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa adalah Energi dan Perubahannya. Materi ini mencakup berbagai
bentuk energi, sumber energi, serta perubahan energi yang yang terjadi
disekitar, misalnya energi panas, bunyi, gerak, dan listrik serta dapat dikaitkan
dengan aktivitas sehari-hari seperti menyalakan lampu, bermain dengan kipas
angin, atau memanaskan air (Akbar dkk., 2025).

Diperlukan pengalaman belajar langsung dan kemampuan berpikir kritis
untuk menganalisis serta menghubungkan peristiwa yang mereka alami agar
memahami konsep energi dan perubahannya secara menyeluruh mengenai
hubungan sebab akibat energi. (Putri dkk., 2024). Dalam materi energi dan
perubahannya, siswa seringkali mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
sumber energi dan memahami transformasinya tanpa keterlibatan langsung

dalam proses penyelidikan (Prahenti dkk., 2020)



Mengacu pada hasil wawancara peneliti dengan guru M1 NU Putri Kota
Malang ditemukan bahwa, pembelajaran IPA di kelas masih banyak didominasi
pemberian tugas secara konvensional dan hafalan. Siswa hanya diminta
menghafal jenis-jenis energi atau contoh perubahan energi tanpa pernah terlibat
aktif dalam kegiatan percobaan maupun penyelidikan di lingkungan sekitar.
Selain itu, keterampilan berpikir kritis siswa belum pernah diukur maupun
diujikan secara langsung dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut, sehingga
kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan konsep

energi dengan kehidupan sehari-hari belum tergali secara optimal.

Kurangnya kemampuan tersebut menjadikan pemahaman peserta didik
menjadi tidak bermakna; mereka mampu menyebutkan contoh perubahan
energi berdasarkan buku, tetapi belum mampu menjelaskan alasan terjadinya
perubahan tersebut atau memahami pentingnya energi dalam kehidupan yang
dijalankan sehari-hari. Menurut (Ennis, 1991a), berpikir kritis adalah proses
berpikir rasional atau berbasis nalar yang bertujuan agar pada akhirnya dapat
memutuskan tentang hal mana saja yang harus diyakini dan dilakukan. Berpikir
kritis mencakup kapabilitas untuk memahami masalah, memilih informasi yang
relevan, memahami dugaan, merumuskan serta memilih hipotesis yang relevan,
dan menemukan suaru kesimpulan kemudian memilih validitas dari kesimpulan

yang ditentukan. (Watson & Glaser, 2002)

Kemampuan seseorang untuk mengungkapkan suatu hal dengan yakin
dan juga berdasarkan alasan logis dan bukti yang kredibel disebut juga dengan
berpikir kritis kritis. Menurut (Ennis, 1991a) terdapat 6 indikator berpikir Kritis

yaitu fokus (focus), alasan (reason), kesimpulan (inference), situasi (situation),



kejelasan (clarity), dan tinjauan ulang (overview). Kemampuan berpikir dengan
Kritis siswa sangat bergantung kepada strategi atau kiat pembelajaran yang
dipilih tenaga pendidik. Jika tenaga pendidik kurang mampu menciptakan
suasana kelas yang aktif, maka tingkat berpikir kritis siswa akan menurun.
(Wibowo dkk., t.t.).

Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menguraikan masalah secara
teratur, membedakannya secara tepat, serta mengidentifikasi dan menguji
informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah (llhamdi dkk.,
2020). Salah satu teknik belajar mengajar yang bisa menunjang kemampuan
berpikir kritis ialah pembelajaran inkuiri terbimbing.

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kemampuan berpikir Kritis
bukan merupakan bakat lahiriah, melainkan harus dilatih dan dikembangkan
secara sistematis melalui proses pembelajaran yang difasilitasi oleh pendidik
(Wijayanti & Indarini, t.t.-b) Model pembelajaran inkuiri terbimbing
menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa melalui
pertanyaan awal dan diskusi untuk membangun pemahaman konsep, khususnya
pada materi energi dan perubahannya (Daudi & Wulandari, 2025). Pada model
inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk menemukan konsep melalui petunjuk-
petunjuk yang diberikan oleh guru, sehingga keterlibatan langsung dalam
eksperimen dapat memperdalam pemahaman mereka (Syahfira dkk., 2021)

Menurut (Sanjaya, 2006) Inkuiri ialah susunan kegiatan belajar
mengajar yang berfokus serta menekankan pada sistematika berpikir kritis dan
Analisa agar dapat menghasilkan jawaban secara mandiri. Tujuan dari

pembelajaran inkuiri adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis,



kritis, dan sistematis. Menurut (Putra, 2021) metode inkuiri merupakan
perluasan discovery yang menuntut proses mental tingkat tinggi, seperti dalam
merumuskan masalah, melakukan eksperimen, hingga menyimpulkan hasil
penyelidikan.

Langkah-langkah pembelajaran yang termasuk dalam himpunan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif dalam
mengemas pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan siswa
khususnya kemampuan berpikir Kkritis, sebagaimana tampak pada hasil
penelitian oleh (Wartini, 2021). Model ini menekankan pada aktivitas
penemuan konsep dan keterkaitan antarkonsep, di mana siswa secara aktif
merancang prosedur percobaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah

Inkuiri terbimbing memberikan peluang bagi siswa untuk melakukan
penyelidikan secara terarah, dibimbing oleh guru, sehingga siswa dapat
mengelaborsikan pemahaman terhadap konsep serta keterampilan yang relevan
dalam kehidupan sehari-hari untuk menghindari miskonsepsi materi energi dan
perubahannya (Ormanci & Cepni, 2025) Menurut (Pribadi, 2017) media
pembelajaran juga berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran IPA.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, mengungkapkan Media pembelajaran
adalah alat atau fasilitas pendukung untuk menyampaikan materi pengajaran
selama proses pembelajaran (Yuliandari dkk., 2025). Salah satu media inovatif
adalah E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) yang dapat memandu

siswa melalui setiap tahapan inkuiri (Febriyani & Hidayati, 2023).



E-LKPD menyajikan permasalahan kontekstual, instruksi percobaan,
dan lembar pengamatan melalui fitur-fitur digital seperti hyperlink, simulasi
interaktif, dan kolom isian digital. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah
mengonstruksi pengetahuan sendiri, sementara guru memperoleh keuntungan
berupa kemudahan memberikan umpan balik cepat serta mendukung
pembelajaran ramah lingkungan.(Hamidah & Mastoah, t.t.).

Penelitian yang mendukung pentingnya pengembangan E-LKPD
berbasis inkuiri terbimbing pembelajaran ilmu Pengetahuan Alam yaitu
penelitian (Dwisari dkk., 2021) menunjukkan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing valid dengan skor rata-rata 4,49 (kategori layak) dan praktis dengan
skor 4,29. Penelitian (Oktavia, 2025) membuktikan bahwa Sedangan uji coba
kepada peserta didik membuktikan keefektifitasan meningkatkan berpikir kritis
dengan nilai N-gain 0,61 kategori sedang. Selanjutnya penelitian (Sari & Siti
Jahro, 2023) melaporkan tingkat kelayakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
mencapai 84% (kategori sangat layak) Sementara itu, penelitian (Putra, 2021)
menyatakan bahwa E-LKPD membuat pembelajaran lebih interaktif, fleksibel,
dan efektif bagi peserta didik.

Namun, hingga saat ini, produk E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing
Khusus pada materi Energi dan Perubahannya belum pernah dikembangkan di
MI NU Putri Kota Malang. Lebih dari itu, menurut hasil wawancara peneliti
kepada Ibu Priska Wulandari selaku wali kelas 1V, kemampuan berpikir kritis
para murid juga sampai saat ini belum pernah diukur maupun diujikan secara

sistematis dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut. Selain itu, menurut hasil



observasi fasilitas sekolah mendukung penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran.

Kondisi ini menunjukkan munculnya kesenjangan diantara kebutuhan
siswa untuk menunjang kemampuan berpikir kritis yang ditempuh dengan
metode belajar secara langsung serta belum tersedianya media pembelajaran
modern yang dapat memfasilitasi sekaligus mengukur kemampuan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang valid, praktis, dan
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV Ml

NU Putri Kota Malang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, rumusan masalah yang

diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V Ml NU
Putri Kota Malang?

2. Bagaimana kemenarikan E-LKPD berbasis inkuiri berdasarkan hasil uji
coba produk?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV MI NU

Putri Malang setelah menggunakan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, peneliti bertujuan

untuk:



1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan E-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V
MI NU Putri Kota Malang yang dikembangkan.

2. Untuk mengetahui kemenarikan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing
berdasarkan hasil uji coba produk.

3. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa kelas 1V
MI NU Putri Malang setelah menggunakan E-LKPD berbasis inkuiri

terbimbing.

D. Manfaat Pengembangan

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, terdapat beberapa manfaat yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Untuk memperkuat keaktifan siswa, dapat dikembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (E-LKPD) digital pada kelas kelas 1V SD/MI berbasis
inkuiri terbimbing pada materi energi dan perubahannya dengan

menggunakan hasil temuan peneitian sebagai pedoman.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Membantu peserta didik agar dapat mencerna konsep energi dan
perubahannya secara mendalam melalui aktivitas penyelidikan berbasis
inkuiri. Melatih keterampilan berpikir Kkritis siswa dalam mengamati,

menganalisis, menghubungkan konsep, dan menarik kesimpulan.



b. Bagi Guru / Sekolah
Merancang barang perangkat pembelajaran IPA untuk membantu
pendidik serta lembaga pendidikan dalam melakukan inovasi dalam
pengelolaan kelas sehingga diharapkan akan menghasikan partisipasi
aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Penggunaan inkuiri
terbimbing dalam Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) digital yang
dapat menjembatani pemahaman pengetahuan oleh guru kepada siswa.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian serta
juga dapat menambah pemahaman E-LKPD berbasis model inkuiri

terbimbing selanjutnya.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi pengembangan pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

. Guru dibantu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing pada materi energi dan perubahannya.

. Diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sekaligus
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan menggunakan E-

LKPD berbasis model inkuiri terbimbing.

Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini dalah sebagai berikut:

. Peneliti mengembangkan E-LKPD berbasis Model Inkuiri Terbimbing
Materi terkandung di E-LKPD adalah materi energi dan perubahannya

dianggap bermanfaat bagi peserta didik



3. Peneliti melakukan pengembangan E-LKPD untuk peserta didik kelas 1V

MI NU Putri Kota malang

F. Spesifikasi Produk
Berikut ini gambaran mengenai perangkat pembelajaran IPA yang

diciptakan peneliti untuk membantu siswa mengasah kemampuannya:

1. Produk dikembangkan oleh peneliti yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Inkuiri Terbimbing materi energi dan perubahannya. Bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis menggunakan Model
Inkuiri Terbimbing yang memiliki 6 langkah yaitu orientasi, merumuskan
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
dan merumuskan kesimpulan.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) dibuat dalam bentuk digital

3. E-LKPD ini didesain melalui alat bantu online yaitu Canva.

4. Tulisan dalam E-LKPD menggunakan font Adigiana Toybox, Barlow,
Biski, Mango AC dan Sunborn.

5. E-LKPD menggunakan ukuran font menyesuaikan kebutuhan yang
diperlukan berguna sebagai kemenarikan dari E-LKPD itu sendiri.

6. Bagian-bagian dalam E-LKPD vyaitu:

a. Sampul

b. Pendahuluan (Kata Pengantar, Capaian Pembelajaran, Tujuan
Pembelajaran, Petunjuk Pengerjaan E-LKPD)

c. Terdapat fase model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipoteis, mengumpulkan data,

merumuskan hipotesis, membuat kesimpulan)



d. Daftar pustaka
e. Profil pengembangan.

f. Sampul

G. Orisinalitas Pengembangan

Adanya orisinalitas penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk
menegakkan validitas temuan sebelumnya dan berfungsi sebagai panduan bagi
peneliti di masa depan. Penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Achmad Muafi, judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Siswa Kelas V Ml
Darussalam Malang”. Temuan studi ini menunjukkan bahwa Bahan ajar
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model inkuiri terbimbing,
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengajaran dalam pembelajaran di kelas
Serta LKPD berbasis model inkuiri terbimbing, dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran, bukan hanya mata pelajaran IPA, terutama pada
materi campuran homogen dan heterogen. Selain itu Siswa memanfaatkan,
LKPD yang berbasis model inkuiri terbimbing secara berkelompok untuk
menumbuhkan rasa kerja sama yang kuat. Penggunaan E-LKPD dapat
bergantung pada kebutuhan masing-masing pengajar, E-LKPD vyang
berbasis model inkuiri terbimbing dapat tersedia dalam bentuk cetak atau
buku elektronik. (Achmad Muafi, 2024)

2. Dede Antonius Permana Sinaga. Judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Inkuiri Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Materi Usaha Dan Energi” temuan studi ini menunjukkan
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bahwa E-LKPD dikatakan efektif jika jumlah ketuntasan siswa lebih dari
75% serta rata-rata hasil belajar lebih besar dari KKM. Hasil validasi
mendapatkan kriteria sangat valid dengan presentase 88,75%. Uji coba
kelompok kecil yang telah dilakukan didapatkan persentase rata-rata
kepraktisan 95% dan penilaian guru mendapatkan 86,75% dikatakan sangat
praktis. Hasil penilaian siswa mendapatkan persen ketuntasan 83,33% dan
nilai rata-rata 79,43. Hasil pengerjaan E-LKPD diperoleh 25 orang siswa
tuntas dan 5 orang siswa tidak tuntas. Penggunaan E-LKPD dikatakan
efektif karena jumlah ketuntasan siswa lebih dari 75% dan hasil belajar
siswa lebih besar dari KKM (Sinaga, t.t.).

MHD Arif Setiawan. Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VI Sekolah Dasar” kelayakan E-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing mendapatkan nilai rata-rata 91% dengan kategori sangat layak
dari ahli materi dan 92% dengan kategori sangat layak dari ahli media
pembelajaran. Kedua, melalui uji pada nilai N-gain ternormalisasi seluruh
kelompok sebesar 76,16% yang lebih besar sama dengan 76% berada pada
kategori tinggi dengan efektifitas pembelajaran cukup efektif. (Setiawan,
2025)

. (Gunawan, 2024). Judul “Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis
Guided Inkuiri Berpendekatan Saintifik pada Materi Suhu dan Kalor untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 1 Salatiga” Temuan studi ini menunjukkan bahwa Kualitas LKPD

elektronik dinilai oleh validator ahli, guru IPA dan respon peserta didik.
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Hasil uji validasi LKPD elektronik oleh ahli materi dan ahli media
mendapatkan katagori sangat valid dengan nilai validitas masing-masing
sebesar 97% dan 91%. Hasil uji kepraktisan oleh guru IPA mendapatkan
katagori sangat praktis dengan nilai kepraktisan 97%. Sedangkan uji respon
pengguna oleh peserta didik terhadap LKPD elektronik mendapatkan
katagori sangat baik dengan presentase sebesar 85%. Dari data validasi ahli,
kepraktisan guru IPA dan respon peserta didik, maka LKPD elektronik
berbasis guided inkuiri berpendekatan saintifik pada materi suhu dan kalor
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan layak
dan praktis digunakan sebagai bahan ajar (Gunawan, 2024),

. Bellyanti Dwisari, Patricia, H.M Lubis, Noviati. Judul “Pengembangan
LKPD Pada Materi Bangun Ruang Berbasis Inkuiri Terbimbing Kelas VI
SD Negeri Bangun Sari” Temuan studi ini menunjukkan bahwa LKPD
berbasis Inkuiri Terbimbingdengan rata-rata sebesar 4.49. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbingpada pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar termasuk dalam
kategori valid atau layak. Dari hasil angket peserta didik, diperoleh rata-rata
sebesar 4,29. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelayakan LKPD
berbasis Inkuiri Terbimbingpada pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar

termasuk dalam kategori praktis atau layak (Dwisari dkk., 2021)
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Tabel 1. 1 Tabel Orisinalitas Pengembangan

No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Peneliti, Pengembangan
Tahun
1. | Achmad Muafi, | 1. Sama-sama . Achmad . Penelitian ini
judul berbasis Muafi dilakukan pada
“Pengembangan inkuiri memilih kelas 1V
Lembar Kerja terbimbing. Subjek MI/SD.
Peserta Didik . Sama-sama penelitian Penelitian
Berbasis Model mengemban kelas V, inimengembang
Pembelajaran gkan LKPD bukan kelas kan media E-
Inkuiri sebagai V. LKPD berbasis
Terbimbing bahan ajar. . Achmad Inkuiri
Untuk Siswa . Sama-sama Muafi Terbimbing
Kelas V Ml ditujukan memiih . Materi yang
Darussalam untuk materi dikaji adalah
Malang”. 2024 pembelajara campuran energi dan
n IPA di homogen perubahannya,
MI. dan Penelitian ini
heterogen, secara khusus
bukan berorientasi
perubahan pada
wujud peningkatan
benda. keterampilan
. Achmad berpikir kritis
Muafi siswa melalui
menghaslka penggunaan e-
n Produk LKPD berbasis
berbentuk inkuiri
cetak, bukan terbimbing.
e-LKPD.
2. | Dede Antonius . Sama- - Dede
Permana Sinaga. Sama-sama Antonius
Judul menggunaka Permana
“Pengembangan n model Sinaga
E-LKPD inkuiri memilih
Berbasis Inkuiri terbimbing materi
Terbimbing (guided usaha dan
Untuk inkuiri) energi
Mengoptimalka sebagai bukan
n Kemampuan dasar materi
Berpikir Kritis pengembang energi dan
Siswa Pada an LKPD. perubahann
Materi Usaha . Sama-sama ya
Dan Energi” bertujuan
2024 meningkatk
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Peneliti, Pengembangan
Tahun
an berpikir
kritis
Keduanya
mengukur
validitas dan
kepraktisan
produk.

3. | MHD Arif . Sama- - 1. MHD Arif
Setiawan. Judul Sama-sama Setiawan
“Pengembangan menggunak memilih
E-LKPD an model Subjek
Berbasis Inkuiri inkuiri penelitian
Terbimbing terbimbing kelas VI,
untuk (quided bukan kelas
Meningkatkan inkuiri) v
Kemampuan sebagai 2. MHD Arif
Berpikir Kritis dasar Setiawan
Siswa Pada pengemban fokus pada
Mata Pelajaran gan LKPD. materi
IPA Kelas VI . Sama-sama pergerakan
Sekolah Dasar” bertujuan bumi dan
2025 meningkatk bulan.

an berpikir
kritis
Keduanya
mengukur
validitas
dan
kepraktisan
produk.

4. | Gisela Farla . Sama-sama |1. Gisela Farla
Nafratilova, menggunak Nafratilova
Judul an model mengemban
“Pengembangan inkuiri gkan LKPD
Lembar Kerja terbimbing dalam
Peserta Didik (guided bentuk cetak
Berbasis Guided inkuiri)

Inkuiri (Inkuiri sebagai
Terbimbing) dasar
Untuk pengemban
Meningkatkan gan LKPD.
Hasil Belajar . Sama-sama
Peserta Didik bertujuan
pada meningkatk
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Peneliti, Pengembangan
Tahun
Pembelajaran an berpikir
IPAS Kelas IV Kritis
SDN 09 Keduanya
Sintang” 2024 mengukur
validitas
dan
kepraktisan
produk
5. | Bellyanti . Sama-sama | 1. Bellyanti
Dwisari, menggunak Dwisari,
Patricia, H.M an model Patricia,
Lubis, Noviati. inkuiri H.M Lubis,
iUdUI terbimbing Noviati
Pengembangan (quided memlllh
LKPD Pada inkuiri subjek
Materi Bangun n um)_ penelitian
Ruang Berbasis sebagal kelas VI,
Inkuiri dasar bukan
Terbimbing pengemban kelas IV.
Kelas VI SD gan LKPD. | 2. Bellyanti
Negeri Bangun . Sama-sama Dwisari,
Sari” 2022 bertujuan Patricia,
meningkatk H.M Lubis,
an berpikir Noviati
Kritis fokus pada
Keduanya materi
mengukur Bangun
validitas Ruang
dan
kepraktisan
produk
H. Definisi Istilah

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
E-LKPD merupakan media digital yang memandu siswa melalui setiap
tahapan inkuiri. E-LKPD disusun dengan fitur-fitur digital seperti hyperlink,

simulasi interaktif, dan kolom isian digital, permasalahan kontekstual,
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instruksi percobaan, dan lembar pengamatan yang memudahkan siswa
dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Febriyani & Hidayati, 2023).

2. Inkuiri Terbimbing
Menurut (Sanjaya, 2006) Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan.

3. Berpikir Kritis
Menurut (Ennis, 1991a), berpikir kritis adalah Teknik berpikir rasional atau
mengacu pada nalar yang bertujuan untuk membuat keputusan terkait mana
saja hal yang harus diyakini dan apa yang harus dilakukan.

4. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Ml
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) merupakan mata pelajaran terpadu dalam Kurikulum
Merdeka yang mempelajari berbagai kejadian alam dan juga kejadian sosial
dengan cakupan menyeluruh. Pada peneitian ini, fokus kajian terletak pada
titik [lmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada topik “Energi dan
Perubahannya.”

I. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. BAB I : Pendahuluan
Mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan pengembangan, ruang
lingkup pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, dan

definisi istilah.
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BAB Il : Tinjauan Pustaka

Menguraikan terkait dasar teori yang terhubung dengan topik peneliti, teori
islam, juga pola pikir.

BAB IlI : Metode Penelitian

Menguraikan penelitian yang meliputi jenis penelitian, model
pengembangan, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta metode analisis hasil yang didapatkan dari
penelitian ini.

BAB IV : Hasil Pengembangan

Menuraikan penelitian yang meliputi hasil dari proses pengembangan yang
telah dilakukan peneliti mulaidari proses pengembangan, penyajian dan
analisis data ujin produk, dan revisi produk.

BAB V : Pembahasan

Menguraikan sistematika pada bab ialah pembahan

BAB VI : Kesimpulan dan Saran
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Menurut (Costadena & Suniasih, 2022) LKPD merupakan lembar yang
mengumpulkan serangkaian kegiatan yang bisa dipraktikan peserta didik
juga memiliki tujuan membantu tenaga pendidik dalam menyalurkan materi
kepada peserta didik secara lebih efisien, agar kegiatan belajar mengajar
dapat dilaksanakan dengan efektif dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Menurut (Napis dkk., 2025) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran berisi langkah-langkah
kegiatan yang memungkinkan mereka berperan aktif dalam proses belajar
sesuai tujuan pembelajaran

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa LKPD
lalah Lembar yang berisi arahan atau petunjuk kegiatan yang akan
dilaksanakan peserta didik di dalam kelas untuk membantu meningkatkan
pemahaman siswa serta membantu guru untuk meningkatkan pemahaman
siswa sesuai tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

Sejalan dengan pendapat diatas, (Prastowo, 2015) menyatakan fungsi
LKPD sebagai berikut :

a. Sebagai bahan ajar yang memaksimalkan peran peserta didik. LKPD
berfungsi sebagai panduan belajar yang jelas sehingga peserta didik
dapat memahami materi secara mandiri dan aktif Ketika memahami

materi tanpa sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru.
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b. Sebagai bahan ajar yang ringkas LKPD menyediakan berbagai bentuk
kegiatan, latihan, serta tugas yang mungkin membantu peserta didik
menguji pemahaman dan mempraktikan pengetahuan yang telah
diperoleh dalam konteks nyata..

c. Sebagai sumber tugas, LKPD menjadi sarana penyedia bermacam
tugas, latihan, atau kegiatan agar kemudian peserta didik dapat
memahami serta melakukan uji mandiri terkait hal yang mereka
pahami. Peserta didik juga diharapkan mampu menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh saat pembelajaran secara langsung
dalam kehidupan nyata.

d. Sebagai sumber materi sebagai sarana bantuan guru LKPD berperan
sebagai bahan ajar terstruktur yang memudahkan guru dalam
merancang pembelajaran, mendatangkan pengarahan yang lebih
efektif, serta melakukan evaluasi terhadap perkembangan belajar
peserta didik.

Menurut (Yulinda dkk., 2024) Tujuan penggunaan Lembar Kerja Siswa
adalah untuk memfasilitasi pembelajaran yang mendorong kemandirian
siswa, sekaligus untuk memastikan Lembar Kerja Siswa bukan satu-satunya
sumber belajar. Selain itu, guru memiliki pilihan untuk mengintegrasikan
atau memadukan penggunaan buku teks dengan sumber belajar yang
disajikan melalui kegiatan yang menarik dan interaktif, dengan tujuan
meningkatkan motivasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka

terhadap materi yang disajikan (Susanti dkk., 2022).
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Menurut (Nirmayani, 2022) langkah-langkah penyusunan LKPD sebagai
berikut:

a. Analisis Kurikulum tahap ini dilaksanakan dengan tujuan menyeleksi
dan menentukan materi pokok yang akan dijadikan bahan ajar dalam
penyusunan LKPD

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD Langkah tersebut bertujuan untuk
mengidentifikasi materi yang perlu ditulis serta menentukan urutan
penyajiannya agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

c. Menentukan judul LKPD ditetapkan mengacu pada tema sentral dan
inti pembahasan yang merupakan hasil pemetaan kompetensi dasar juga
materi inti yang relevan.

d. Penulisan LKPD Pada tahap ini dilakukan proses penyusunan isi LKPD
secara sistematis berdasarkan hasil analisis dan perencanaan yang telah

dilakukan sebelumnya.

LKPD memiliki sifat yang dinamis, sehingga dapat dikembangkan dan
disesuaikan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan
perkembangan kurikulum, salah satunya dengan adanya media elektronik
atau disebut juga E-LKPD. (Jannah dkk., 2024) menegaskan E-LKPD
dapat secara mudah diakses melalui komputer, handphone serta media
elektronik lainnya. E- LKPD didukung berbagai fitur yang mendukung
efisiensi serta kemenarikan E-LKPD itu sendiri sehingga tidak bersifat

monoton.
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Menurut (Kholifahtus & Wardoyo, 2021) LKPD elektronik mampu
menyajikan teks, gambar, video serta soal-soal yang dapat dirancang dan
melakukan penyesuaian dengan keinginan dan daya cipta pendidik dengan
harapan materi akan menjadi lebih menarik dan dapat memaksimalkan
proses pembelajaran. E-LKPD dapat di desain dengan gambar yang
menarik serta dapat memvisualisasikan konten sesuai dengan materi
pembelajaran (Bekti, 2024). Selain itu, E-LKPD juga membantu guru
dalam perekapan nilai dimana setelah mengerjakan sebuah soal, guru dapat

langsung memperoleh data mengenai nilai siswa (A. Anjarwati dkk., 2022)

Dengan adanya E-LKPD juga mendukung keefisienan dalam
pembelajaran dimana siswa hanya perlu membuka handphone untuk belajar
baik secara berkelompok maupun secara mandiri (Hamidah & Mastoah,
t.t.). E-LKPD memiliki fungsi selain sebagai penunjang aktivitas belajar
peerta didik baik di sekolah maupun di rumah untuk melaksanakan kegiatan
menarik sehingga pembelajaran akan bermakna (Tressyalina dkk., 2023).
Sedangkan kekurangan ELKPD vyaitu hanya dapat digunakan peserta didik
apabila terhubung dengan jaringan internet, dan E-LKPD hanya dapat
digunakan oleh guru maupun peserta didik yang memiliki kemampuan IT,
bagi yang belum akan sedikit kesulitan dalam menggunakan LKPD

elektronik ini (Rahayuningsih & Amalia, 2023)

2. Model Inkuiri Terbimbing
Model pembelajaran inkuiri berakar dari pemikiran John Dewey yang
menekankan bahwa pembelajaran seharusnya dilaksanakan dengan praktik

langsung dan diiringi dengan proses pemecahan masalah (learning by
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doing). Menurut (Sanjaya, 2006) Inkuiri adalah ketentuan aktivitas belajar
mengajar yang terfokus pada teknik asah pola pikir secara kritis dan juga
analitis yang dapat menemukan atau memecahkan masalah sendiri.

Tujuan Inkuiri adalah untuk Meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
logis, dan sistematis atau untuk meningkatkan kemampuan intelektual
sebagai bagian dari proses mental (Rahmi dkk., 2019). Siswa melakukan
berbagai kegiatan pembelajaran seperti mengumpulkan serta menganalisis
data hingga akhirnya menemukan jawaban atas pertanyaan yang mereka
ajukan sendiri (Wijayanti & Indarini, t.t.-a).

Menurut (Nurwahid dkk., 2024). inkuiri dibagi menjadi empat bentuk
metode yaitu confirmation atau exploration inkuiri  (inkuiri
terkonfirmasi/eksplorasi), structured inkuiri (inkuiri terstruktur), guided
inkuiri (inkuiri terbimbing), dan open/free inkuiri (inkuiri terbuka/bebas).
Confirmation/Exploration Inkuiri dapat digunakan secara efektif apabila
fokus pendidik ialah agar materi yang diajarkan sebelumnya dapat diingat
kembali.

Structured Inquiry pembelajaran di mana peserta didik diberi
kesempatan untuk menganalisis data yang tersedia dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang mereka peroleh. Guided Inquiry dalah bentuk
inkuiri yang memberikan masalah atau pertanyaan kepada peserta didik,
namun mereka diberi keleluasaan dalam menentukan langkah, metode,
maupun strategi pemecahan masalah yang digunakan. Open/free Inquiry
merupakan tahap tertinggi dalam model inkuiri, di mana pembelajaran

sepenuhnya berpusat pada peserta didik.
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Pada tahap ini, peserta didik secara mandiri merancang penyelidikan,
mencari informasi, memahami konsep, dan menemukan pengetahuan baru
melalui proses penyelidikan yang mereka lakukan sendiri (Nurwahid dkk.,
2024). Dalam penelitian ini menggunakan guided inquiry dimana Menurut
Joyce, model Guided Inquiry adalah proses pembelajaran di mana siswa
terlibat dalam penyelidikan masalah yang otentik dengan bimbingan guru.
Sejalan dengan pernyataan tersebut (Latukau, 2022) menyatakan dalam
menetapkan permasalahan serta tahap tahap penyelesaiannya, guru
mempunyai peranan lebih dalam inkuiri terbimbing

Model pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah
melalui petunjuk petunjuk dari guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
Menurut Model ini tidak hanya menumbuhkan daya pikir kritis, tetapi
juga menumbuhkan budaya belajar kolaboratif yang penting untuk
dikembangkan sejak dini. (Mujiyati, 2020) menyatakan Tujuan
pembelajaran inkuiri adalah menyajikan kesempatan atau pengalaman
langsung untuk peserta didik agar mereka mampu mengembangkan
kemampuan intelektual serta keterampilan proses sains melalui kegiatan
penyelidikan dan penemuan secara aktif.

(Anggraini, 2017) menegaskan model pembelajaran inkuiri terbimbing
akan lebih efektif diterapkan di kelas jika guru menyajikan permasalahan
yang berkaitan dengan lingkungan sekitar peserta didik, karena hal tersebut
memudahkan mereka dalam menganalisis masalah yang dihadapi.
Menurut (Sanjaya, 2006) Langkah Langkah pembelajaran inquiri

terbimbing adalah
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Tabel 2. 1 Tabel Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

No

Tahap
Pembelajaran

Tahapan dalam LKPD

Orientasi

Guru : Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil
belajar yang diharapkan, Menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa,
Menjelaskan pentingnya topik dan membina
suasana kondusif

Siswa : Menyimak penjelasan  dan
mempersiapkan diri, Memahami alur kegiatan
pembelajaran

Merumuskan
masalah

Guru : Menyajikan persoalan atau fenomena
yang mengandung teka-teki dan menantang
siswa, Membimbing siswa agar masalah
dipahami dengan jelas

Siswa : Mengidentifikasi masalah dan
menyusun pertanyaan penelitian, Merumuskan
masalah yang akan diselidiki secara mandiri

Merumuskan
hipotesis

Guru : Memancing dan membimbing siswa
mengajukan dugaan sementara, Mendorong
siswa berpikir logis dalam menyusun hipotesis

Siswa : Membuat jawaban sementara
(hipotesis) berdasarkan pengetahuan awal,
Menuliskan hipotesis secara jelas dan terukur

Mengumpulkan
data

Guru : Membantu menyediakan, merangkai,
dan mengoperasikan alat, Membimbing dan
memantau jalannya pengumpulan data

Siswa : Melakukan pengamatan, eksperimen,
atau pencarian informasi, Mencatat data hasil
pengamatan/percobaan secara sistematis

Menguji hipotesis

Guru : juga membantu peserta didik dalam
menentukan jawaban yang tepat berdasarkan
data dan informasi yang telah dikumpulkan,
serta menumbuhkan keyakinan terhadap
kebenaran jawaban tersebut

Siswa : Menganalisis data untuk membuktikan
hipotesis benar atau tidak

Merumuskan
kesimpulan

Guru : membimbing peserta didik dalam
mendeskripsikan hasil temuan dari pengujian
hipotesis dan membantu mereka
mengidentifikasi data yang relevan agar
kesimpulan yang diperoleh lebih akurat.

Siswa : Mendeskripsikan temuan berdasarkan
hasil pengujian hipotesis serta Mencocokkan
kesimpulan dengan hipotesis awal
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(Mangobi  dkk., 2023) menyatakan terdapat beberapa kelebihan
pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu:
a. Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Menumbuhkan serta sekaligus mengembangkan sikap seorang penemu.
¢. Mendukung kemampuan problem solving siswa.
d. Memberikan sarana interaksi pembelajaran untuk mencapai tingkat

kemampuan peserta didik yang tinggi.

Sejalan dengan pernyataan tersebut (Pratiwi, t.t.) menyatakan Metode
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keaktifan, kecepatan,
dan pemahaman belajar siswa di dalam kelas, menumbuhkan sikap positif,
kepercayaan diri, serta meningkatkan motivasi belajar yang menciptakan
interaksi bermutu dan bermakna dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada
prinsipnya keseluruhan proses pembelajaran inkuiri terbimbing akan
membantu siswa menjadi percaya diri dan yakin pada kemampuan
intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran

(Widiastari & Puspita, 2024).

Selanjutnya (Mardin & Dewanti, 2026) menyatakan pembelajaran dengan
model inkuiri mampu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis karena peserta didik tidak hanya diminta untuk mendengarkan
materi yang dijelaskan oleh guru, melainkan dituntut lebih aktif dalam
mencari, menemukan, dan menarik kesimpulan dari informasi yang telah

diperoleh.
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Sedangkan menurut (Pramudya & Safrul, 2022), kekurangan menerapkan

pembelajaran inkuiri terbimbing:

a. Peserta didik perlu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta kesiapan
mental untuk mengeksplorasi fenomena di sekitarnya.

b. Jumlah peserta didik yang terlalu besar dapat menghambat efektivitas
proses pembelajaran sehingga hasilnya kurang optimal.

c. Guru dan peserta didik yang masih terbiasa dengan pembelajaran
konvensional mungkin mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Sejalan dengan pernyataan tersebut menyatakan Kekurangan pembelajaran
inkuiri menurut (Afiyah & Zulkarnaen, 2025) salah satunya adalah di kelas
dengan banyak siswa dan sedikit guru, pendekatan ini menjadi kurang efektif
karena siswa lebih memerlukan bimbingan dari guru, sementara banyaknya
jumlah siswa menyebabkan guru tidak dapat memberikan perhatian dan
bimbingan yang optimal kepada seluruh peserta didik.

Penelitian (Malna, 2022) menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi siswa
dan dominasi praktik pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
menjadi  latar belakang utama diterapkannya inkuiri terbimbing,
mengindikasikan bahwa transisi dari pembelajaran konvensional ke inkuiri
terbimbing tidak mudah dan membutuhkan penyesuaian baik bagi guru
maupun peserta didik.

3. Materi Energi dan Perubahannya
Pelajaran IPA pada dasarnya merupakan kumpulan ilmu sains yang didapat

secara ilmiah dan saling interaksi yang dapat membentuk sikap ilmiah, serta
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memnfaatkan teknologi sehingga mampu diterapkan di lingkungan sekitar
(Maulidia, 2025). Berdasarkan (Kemendikbudristek, 2022), pada Kurikulum
Merdeka, mata pelajaran IPA diintegrasikan bersama ilmu sosial sehingga
menjadi llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini dilakukan agar
siswa tidak melihat masalah mealui kacamata sosial atau ilmiah saja, tetapi dari
sudut pandang yang memenuhi cakupan kedua disiplin ilmu.

Salah satu muatan IPAS yang terdpat pada materi kelas 1V Sekolah Dasar
adalah materi Energi dan perubahannya. Pada konteks Kurikulum Merdeka,
materi energi dan perubahannya termasuk dalam Capaian Pembelajaran (CP)
fase B untuk mata pelajaran IPAS. Pada stase ini, diharapkan peserta didik
memiliki kemampuan identifikasi asal dan bentuk energi juga mampu
menerangkan bagaimana konsep pengalihan bentuk energi pada kehidupan
sekitar siswa (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya).

Energi dapat diartikan sebagai kemampuan suatu benda atau sistem untuk
melakukan sesuatu. Selain itu, energi merupakan besaran yang dapat
mengalami perubahan dari bentuk satu ke bentuk lainnya. Berikut ada beberapa
perubahan energi :

a. Energi listrik menjadi energi panas

Perubahan energi listrik menjadi energi panas terjadi karena adanya alat

yang mengandung elemen pemanas. Elemen tersebut memiliki hambatan

listrik yang saat dialiri arus listrik akan mengubah energi listrik menjadi
panas. Contoh penerapan perubahan energi ini dapat ditemukan pada
perangkat seperti microwave, kompor listrik, dan setrika.

b. Energi listrik menjadi energi gerak
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Perubahan energi listrik menjadi energi gerak terjadi karena adanya
induksi magnet yang menyebabkan poros pada alat listrik berputar. Contoh
penerapan perubahan energi ini dapat ditemukan pada mesin jahit listrik,
bor listrik, kipas angin, dan berbagai peralatan lainnya.

c. Energi gerak menjadi energi bunyi
Perubahan energi gerak menjadi energi bunyi terjadi ketika suatu gerakan
menghasilkan getaran yang menimbulkan suara. Misalnya, saat seseorang
bertepuk tangan, gerakan tangan menimbulkan getaran yang menghasilkan
bunyi. Begitu pula saat memainkan alat musik seperti drum, energi gerak
dari pukulan pemain drum berubah menjadi energi bunyi yang terdengar

d. Energi kimia menjadi energi panas
Energi kimia merupakan energi potensial yang tersimpan dalam suatu zat
dan dapat dilepaskan melalui reaksi kimia yang menghasilkan zat baru.
Contohnya, minyak tanah dan gas memiliki energi kimia yang ketika
bereaksi akan berubah menjadi api, yaitu bentuk energi panas.

e. Energi angin menjadi gerak
Energi angin dapat diubah menjadi energi gerak, seperti pada perahu layar
yang menggunakan tiupan angin untuk menggerakkan layar dan
mendorong perahu maju. Selain itu, kincir angin juga menjadi contoh
pemanfaatan energi angin yang diubah menjadi energi gerak melalui
putaran baling-balingnya.

4. Berpikir Kritis
Berpikir kritis ialah kapabilitas seseorang dalam menyampaikan pendapat

secara meyakinkan yang mengacu pada alasan logis serta bukti yang valid.
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Menurut (Ennis, 1991a), berpikir kritis merupakan proses yang memiliki tujuan
untuk membuat keputusan tentang apa yang harus diyakini dan apa yang harus
dilakukan melalui proses berpikir rasional atau berbasis nalar atau
pertimbangan berdasarkan data yang diperoleh. Berpikir kritis mencakup
kapabilitas terkait pemahaman masalah, menentukan materi yang sesuai agar
dapat melakukan pemecahan masalah juga memahami dugaan, melakukan
perumusan dan menentukan hipotesis, dan pada akhirnya dapat menemukan
suatu kesimpulan yang tepat dan melakukan pengujian dari kesimpulan
tersebut (Zakaria dkk., 2021).

Menurut (Haris, 2024), keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk melakukan telaah secara sistematis, analitis, investigatif, dan produktif
yang digunakan dalam mempertimbangkan serta mengambil keputusan secara
tepat. Tujuan berpikir kritis adalah mengkaji sutu pendapat atau ide
(Kartikasari, 2022). Selain itu, menurut (Rahayu & Laili, 2025) Tujuan dari
berpikir kritis adalah untuk menelaah serta mengevaluasi suatu pendapat atau
gagasan, yang mencakup proses mempertimbangkan dan menilai secara
rasional berdasarkan argumen yang telah disampaikan.

Berpikir kritis termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
menjadi bagian penting dari kemampuan abad ke-21 (Ramadhan, 2025)
Keterampilan ini dibutuhkan setiap individu untuk mampu menyelesaikan
masalah secara efektif dalam berbagai situasi yang menantang (Ariadila dkk.,
2023). Melalui kemampuan berpikir kritis, seseorang dapat menilai kondisi
hidupnya secara objektif dan membuat keputusan yang tepat (Rahardhian,

2022).
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Keterampilan berpikir Kkritis ialah kapabilitas yang tidak dapat berkembang
dengan sendirinya melainkan harus dilatih. Keterampilan perlu dilatih
dengan pemberian stimulus yang memantik seseorang untuk berpikir kritis
(Halimah dkk., 2023). Kemampuan berpikir kritis juga termasuk aspek utama
yang perlu diasah oleh siswa, baik pada proses belajar mengajar atau dalam
kegiatan sehari-hari, karena keterampilan ini membantu mereka dalam
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Menurut (Amelia dkk.,
2021) kemampuan berpikir kritis siswa dinilai baik apabila siswa memiliki
kemampuan cukup baik untuk menilai rencana mereka dan membuat
pertanyaan yang tepat secara Kritis.

Menurut (Ennis, 1991a) terdapat enam unsur dasar dalam berpikir kritis,
yaitu fokus (focus), alasan (reason), kesimpulan (inference), situasi (situation),
kejelasan (clarity), dan tinjauan ulang (overview). Dari pendapat ini dapat
dijelaskan bahwa tahap-tahap dalam berpikir kritis adalah sebagai berikut:

a. Fokus (focus). Tahap pertama dari Dberpikir kritis adalah
mengidentifikasi masalah dengan baik.

b. Alasan (reason). Langkah ini mencari apakah alasan-alasan atau
argument yang diberikan logis atau tidak untuk disimpulkan
sebagaimanaa yang ditetapkan dalam fokus.

c. Kesimpulan (inference). Apabila argument vaid, apakah alasan atau
argument tersebut cukup kuat untuk mendukung kesimpulan yang
disampaikan?

d. Situasi (situation). Penyesuaian dengan situasi yang sebenarnya.
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e. Kejelasan (clarity). Harus ada kejelasan mengenai istilah-istilah yang
dipakai dalam argumen tersebut sehingga tidak terjadi kesalahan
pemahaman dalam membuat kesimpulan

f. Tinjauan ulang (overview). Artinya kita perlu mealakukan pengecekan
kembali mengenai apa yang sudah ditemukan, diputuskan,

diperhatikan, dipelajari dan disimpulkan.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Pada jenjang pendidikan dasar, sering dijumpai fenomena bahwa
peserta didik kurang memiliki keberanian dalam menyampaikan pendapat
maupun mengutarakan permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini tercermin
dari rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking
skills) sebagaimana diukur melalui program PISA.

Dalam ajaran Islam, terdapat konsep yang menekankan pentingnya
verifikasi informasi, yakni “tabayyun”. Menurut (Mahdini, 2019) tabayyun
merupakan suatu tindakan untuk mencari kejelasan dan kebenaran suatu
fakta secara cermat, teliti, serta hati-hati. Dengan demikian, Islam
mengajarkan agar setiap individu bersikap waspada dan tidak mudah
menerima informasi tanpa terlebih dahulu memastikan kebenarannya.

Konsep tabayyun tersebut menunjukkan bahwa Islam sejak awal
telah menaruh perhatian besar terhadap pentingnya berpikir kritis, bahkan
prinsip ini termuat dalam Al-Qur’an, khususnya pada surat Al-Hujurat ayat

6.

31



| 3Apah Allgay & Lah ) it () 358 Ly Cpald 28615 &y el G G0

s sl

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang
berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu” Q.S. Al- Hujurat 6:49

Dalam Tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa apabila seseorang yang
fasik membawa suatu berita, maka hendaknya dilakukan pemeriksaan
terhadap kebenaran berita tersebut sebelum mempercayainya atau
menyebarkannya. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan yang
berakibat pada tindakan yang merugikan pihak yang tidak bersalah, yang
akhirnya menimbulkan penyesalan bagi pelakunya.

M. Quraish Shihab dan Aidh al-Qarni dalam (Noor, 2018) menafsirkan
kata fatabayyanu sebagai anjuran untuk bersikap teliti dalam menerima
setiap informasi yang datang dari orang fasik. Sementara itu, Ja‘far dalam
Buletin Psikologi menjelaskan bahwa perintah tabayyun dalam Al-Qur’an
bertujuan untuk mencegah timbulnya dampak negatif akibat penerimaan
informasi yang tidak selektif, khususnya dalam konteks sosial
kemasyarakatan. Ketidakhati-hatian dalam menyikapi berita dapat memicu
ketidakharmonisan dan instabilitas, bahkan menimbulkan kekacauan sosial.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian antara

konsep berpikir kritis dan prinsip tabayyun dalam Islam.
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C. Kerangka Berpikir

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Ketersediaan bahan |ajar e-LKPD pada pembelajaran IPAS

Kondisi ldeal

1. Siswa memiliki keterampilan

berpikir kritis yang baik
dalam memahami konsep
perubahan energi.
Penggunaan e-LKPD
berbasis Inkuiri Terbimbing
yang menarik,
memungkinkan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses
belajar.

Tersedianya perangkat digital
seperti HP atau laptop yang
dapat digunakan siswa dalam

Hasil Observasi
Keterampilan berpikir Kritis
peserta didik belum pernah
diukur ~ maupun  diujikan
secara sistematis di sekolah
tersebut.

Belum menerapkan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis
elektronik (eLKPD) dan lebih
mengandalkan soal dari buku
siswa, yang membuat proses
belajar kurang menarik.

Diperbolehkan membawa
perangkat digital seperti HP

pembelajaran atau laptop.

L | |

Solusi
Perlu adanya inovasi berupa pengembangan e-LKPID
berbasis Inkuiri Terbimbing

Merancang dan Mengembangkan e-LKPD yang
mencakup praktikum dengan masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa

Harapan
E-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang
dikembangkan valid dan layak untuk menunjang
kegiatan pembelajaran IPAS materi energi dan
perubahannya

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap keterbatasan atau

kurangnya alat bantu untuk mengajar pada pelajaran IPAS materi energi dan
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perubahannya di lapangan. Maka peneliti akan mengembangkan produk E-
LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing yang cocok untuk materi energi dan

perubahannya.

Sebelum produk di uji coba akan divalidasi oleh beberapa ahli
mencakup desain, isi materi dan pembelajaran. Setelah melalui revisi dan
siap diuji cobakan di lapangan, peneliti berharap E-LKPD dapat membantu
dalam hal pembelajaran baik oleh peserta didik ataupun pendidik untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan dilakukannya praktikum

di dalam E-LKPD yang telah dikembangkan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan

Jenis Penelitian yang akan diterapkan oleh peneliti adalah jenis penelitian
Research and Development (R&D) merupakan sebuah metode penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan produk atau solusi inovatif untuk
menyempurnakan produk tertentu, guna diaplikasikan dalam pembelajaran

(Okpatrioka, 2023)

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah E-LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik) berbasis Inkuiri Terbimbing, yang diharapkan
dari pengembangan E-LKPD ini dapat melatihkan kemampuan berpikir kritis

antar peserta didik kelas IV di M1l NU Putri Kota Malang.

B. Model Pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE karena model ini memberikan kerangka kerja yang jelas dan sistematis
untuk mengembangkan produk pembelajaran yang valid. Model ADDIE
memiliki 5 tahapan yakni, Analyze (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi)

(Branch, 2009)

Dengan demikian, model ini memperkuat keterkaitan antara lingkungan
pembelajaran dengan konteks kerja yang nyata. Model ADDIE menerapkan
pendekatan sistematis yang efisien dan efektif melalui interaksi antara peserta

didik, pendidik, dan lingkungan belajar. Selain itu, hasil evaluasi pada setiap
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tahap pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk menyempurnakan dan

meningkatkan kualitas pada tahap-tahap selanjutnya (Zamsiswaya dkk., 2024)

C. Prosedur Pengembangan

s N\
.{ Analyze b

J

: ‘A
\4
P \ >l N\
Implement T """" 'l Evaluate [7""° Design

@osessnae . /@ soasse 7/

‘.._ 4 e

......... R
1 Develop

Gambar 3. 1 Skema Pengembangan Model ADDIE

1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap Analysis merupakan tahap penelitian pendahuluan yang
bertujuan untuk menganalisis permasalahan secara langsung dengan
mengidentifikasi potensi serta solusi yang dapat dilakukan melalui
pengembangan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Pada tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan untuk menemukan permasalahan yang ada,
sehingga produk E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan
dapat digunakan secara tepat dalam proses pembelajaran khususnya pada
materi energi dan perubahannya.

Mengacu pada hasil wawancara peneliti dengan guru M1 NU Putri

Kota Malang ditemukan bahwa, pembelajaran IPA di kelas khususnya pada
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2.

3.

materi energi dan perubahannya didominasi pemberian tugas secara
konvensional dan hafalan. Siswa hanya diminta menghafal jenis-jenis
energi atau contoh perubahan energi tanpa pernah terlibat aktif dalam
kegiatan percobaan maupun penyelidikan di lingkungan sekitar. Selain itu,
keterampilan berpikir kritis siswa belum pernah diukur maupun diujikan
secara langsung dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut, sehingga
kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan
konsep energi dengan kehidupan sehari-hari belum tergali secara optimal.
Tahap Design (Perancangan)

Pada tahapan rancangan atau desain peneliti akan melakukan
perancangan media e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Desain dibuat
dengan kebutuhan pembelajaran dengan mengacu pada CP dan TP yang
disusun berupa kegiatan berbasis inkuiri terbimbing sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dan peserta didik mendapatkan penilaian.
Selain itu, desain e-LKPD juga dibuat sesuai dengan lingkungan sekitar
peserta didik. Rancangan desain e-LKPD dibuat dengan menarik sehingga
peserta didik dapat menumbuhkan semangat dalam proses pembelajaran. Isi
dalam media juga dirancang jelas dan singkat sehingga peserta didik
terbantu dalam memahami dari materi pelajaran yang disampaikan serta
diharapkan e-LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.

Tahap Develop (Pengembangan)
Fase pengembangan adalah fase dimana desain siap digunakan

dalam pembuatan produk Setelah produk jadi, kelayakannya diuji oleh ahli
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5.

media, ahli materi dan ahli praktik pembelajaran. Bahan pembuatan e-
LKPD dikumpulkan oleh peneliti seperti desain yang berupa foto, dan bahan
pendukung lainnya. Aplikasi pendukung dapat digunakan untuk pembuatan
e-LKPD. Peneliti menyusun dan memasukkan bahan yang telah disiapkan
dan dikumpulkan kedalam aplikasi pendukung.

Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan setelah pengujian produk oleh ahli
agar dapat memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan, peneliti
melanjutkan ke tahap implementasi, di mana produk dapat digunakan pada
subjek penelitian. Setelah mendapatkan hasil yang valid dan penerapan
yang dianggap layak, produk dapat digunakan pada peserta didik.

Pada tahapan implementasi, produk yang telah selesai dikembangkan oleh
peneliti digunakan pada peserta didik kelas 1V di M1 NU Putri Kota Malang.
Siswa menerima produk e-LKPD, yang mencakup kegiatan yang tercantum
dalam langkah-langkah e-LKPD, seperti menggunakan materi yang tersedia
dan berlatih mengerjakan latihan soal.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan sistem
pembelajaran yang telah direncanakan diawal. Pada model ADDIE, setiap
satu dari empat tahap di atas dapat dilakukan evaluasi. Proses evaluasi yang
dilakukan pada tahap ini disebut evaluasi formatif, karena bertujuan hanya
untuk keperluan revisi. Disamping itu, proses evaluasi yang dilakukan pada

setiap tahapnya bertujuan agar produk benar-benar layak untuk diuji
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cobakan. Pada akhir tahap uji coba, dilakukan post test untuk mengukur

tercapainya indikator berpikir Kritis (Agilia, 2025).

D. Uji Produk
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)

Uji ahli dilakukan dengan beberapa validator untuk memvalidasi desain
dan subjek penelitian supaya produk yang dikembangkan efisien,
berkualitas, dan layak digunakan.

a. Desain Uji Ahli
Uji ahli merupakan evaluasi produk oleh para pakar di bidang yang
relevan. Pada tahap ini, e-LKPD yang telah dikembangkan dievaluasi
oleh ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan praktisi
pembelajaran. Desain uji ahli yang dilakukan oleh peneliti yaitu berupa
pemberian instrumen validasi kepada validator. Tujuannya adalah
untuk mengetahui bahwa e-LKPD tersebut valid dari segi desain, isi,
struktur, dan kesesuaian dengan model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

b. Subjek Uji Ahli

1) Ahli Media
Ahli media dalam penelitian ini yaitu Wiku Aji Sugiri, M.Pd, yang
memiliki keahlian dalam mendesain, merancang maupun
mengembangkan media pembelajaran dan merupakan seorang
dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang berpengalaman

dalam bidang pengembangan media.
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2) Ahli Materi
Ahli materi dalam penelitian ini yaitu, Rizki Amelia, M.Pd, yang
memiliki keahlian dalam penguasaan materi matematika dengan
baik, dan merupakan dosen Rizki Amelia, M.Pd yang
berkompeten, ahli dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam, serta
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas dalam mengajar
Ilmu Pengetahuan Alam.
3) Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran dalam penelitian ini yaitu Ibu Priska Wulandari,
S.Pd, yang memiliki penguasaan materi dan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan baik, dan merupakan guru di MI NU
Putri Kota Malang yang berkompeten, ahli dalam Ilmu
Pengetahuan Alam, serta memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang luas dalam mengajar Ilmu Pengetahuan Alam.
2. Uji Coba
Tahap uji coba, digunakan guna mengetahui kemenarikan dan peningkatan
pemahaman konsep dari produk yang dibuat.
a. Desain Uji Coba
Uji coba penelitian dilaksanakan di kelas IV M1 NU Putri Kota Malang.
Tahap ini bertujuan untuk menilai tingkat kelayakan dan efektivitas
produk yang dikembangkan. Desain uji coba yang digunakan adalah
one group pre-test—post-test design, di mana tes awal (pre-test)
diberikan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik

sebelum penerapan e-LKPD, sedangkan tes akhir (post-test) dilakukan
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setelah perlakuan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis. Instrumen yang digunakan berupa tes tertulis dengan
pendekatan pre-experimental design menggunakan satu kelompok
tanpa kelompok pembanding. Desain uji coba tersebut disajikan

sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Tabel Rancangan Pre-Posttest

Pre-Test Treatment Post-Test
T, X T,

Keterangan :
T, = Tes Awal (Pre-Test)
X = Perlakuan
T, = Tes Akhir (Post-Test)

b. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba produk dilaksanakan pada peserta didik kelas 1V Ml
NU Putri Kota Malang dengan jumlah 20 peserta didik. Tahap uji coba
ini dilaksanakan secara offline dikelas. Kemudian, diakhir peserta didik
mengisi angket penelitian yang diberikan guna mengetahui respon

peserta didik pasca uji coba penggunaan e-LKPD.

E. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut.
1. Angket
Hasil penilaian angket instrument validasi yang diberikan kepada validator

ahli media, validator ahli materi, validator ahli pembelajaran, validator
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praktisi pembelajaran. Selain itu, hasil penilaian angket respon peserta
didik untuk mengetahui kemenarikan produk setelah dilakukan uji coba e-
LKPD.
2. Instrumen Tes

Hasil evaluasi pretest - posttest guna mengukur tingkat kemampuan
berpikir kritis sebelum diberikan perlakuan menggunakan produk e-LKPD
dan setelah diberikan perlakuan menggunakan produk e-LKPD untuk
mengukur apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami

peningkatan setelah perlakuan diberikan.

F. Instrumen Pengumpul Data
1. Lembar Validasi LKPD
Pengembangan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing harus di
validasi oleh tiga orang ahli sebelum di uji cobakan kepada peserta didik.
aspek yang di validasikan adalah media, materi dan pembelajaran.
Instrumen akan divalidasi oleh yang dengan gelar S2 yang berkompeten
dalam bidang media dan materi, serta orang dengan gelar S1 dalam bidang
ahli pembelajaran.
2. Lembar Respon peserta didik
e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang telah melalui validasi oleh
ahli, selanjutnya di uji cobakan pada peserta didik. Setelah itu peserta didik
diberikan angket atau lembar respon untuk mengetahui kemenarikan e-
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti menurut pandangan peserta
didik. Penelitian instrumen respon peserta didik dianalisis menggunakan

skala likert.
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3.

Instrumen Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan cara memberikan

soal pretest-posttest kepada peserta didik.

. Teknik Pengumpulan Data

Lembar Angket

Peneliti membutuhkan angket untuk menilai kelayakan dari produk
yang dikembangkan untuk ahli materi, ahli media, dan profesional
pembelajaran serta respon peserta didik terhadap e-LKPD yang diberikan.
Aspek yang dinilai oleh ahli media adalah kualitas media, efektivitas, dan
interaktif, sedangkan ahli materi menilai isi, penyajian, dan teknik penyajian
materi.
Tes

Tes yang dilakukan berupa pre-test - post-test, pada tahap pre-test
dilakukan terlebih dahulu untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir
kritis sebelum diberikan perlakuan menggunakan produk e-LKPD,
dilanjutkan dengan memberikan post-test yang bertujuan untuk mengukur
apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan

setelah dilakukan uji coba.

Analisis Data
Analisis validasi dan Angket Respon Siswa

Sebelum dilakukan tahap pengujian, e-LKPD terlebih dahulu harus
melalui proses validasi, di mana produk dinilai dan disetujui oleh tiga
validator yang memiliki kualifikasi sesuai bidangnya. Proses validasi ini

menghasilkan data berupa skor penilaian dari masing-masing validator.
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Nilai rata-rata dari ketiga skor tersebut kemudian dihitung dan disesuaikan
dengan kategori penilaian pada tabel validasi e-LKPD untuk menentukan
tingkat kelayakan produk. Berikut disajikan tabel kategori penilaian

validasi.

Tabel 3. 2 Tabel Kategori Validasi

Kriteria Skor
Komponen Tidak Terpenuhi 1
Sebagian Kecil Komponen Terpenuhi 2
Sebagian Besar Komponen Terpenuhi 3
Seluruh Komponen Terpenuhi 4

Berdasarkan data yang diperoleh melalui validator ahli materi,
media, pembelajaran, dan angket respons siswa, pengolahan data hasil

validasi dilakukan dengan rumus berikut:

ZXi
P=—X100%
X

Sumber: (Fitri & Haryanti, 2020)
Keterangan :

P : Presentase

>x;  :Jumlah/ skor dari jawaban (nilai nyata)

Yx  :Jumlah nilai maksimum yang dicapai

100% : Bilangan konstan

Kualifikasi penilaian menggunakan skala Likert disajikan dalam
bentuk bagan untuk mempermudah proses pengambilan keputusan terkait
revisi media pembelajaran. Bagan tersebut memuat kualifikasi dan kriteria
penilaian yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan tingkat

kelayakan produk, sebagaimana dijelaskan berikut ini.
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Tabel 3. 3 Tabel Tingkat Kelayakan Produk

Presentase Kualifikasi Kriteria Kelayakan
80% < skor < 100% Sangat Valid Sangat Layak
60% < skor <79% Valid Layak
50% < skor <59% Kurang Valid Kurang Layak
0% < skor <49% Tidak Valid Tidak Layak
. Tes

Dalam penelitian yang menggunakan desain pretest dan posttest,
salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diberi perlakuan adalah dengan rumus N-Gain.
Perhitungan N-Gain berfungsi untuk mengetahui sejauh mana perubahan
kemampuan peserta didik dari sebelum intervensi (pretest) hingga setelah

intervensi (posttest). Adapun rumus N-Gain adalah sebagai berikut.:

(Skor Posttest—Skor Pretest)

N-Gain =
(Skor Ideal—Skor Pretest)

Tabel 3. 4 Tabel Tingkat Presentase N-Gain

Presentase (%) Kategori
g=>0,7 Tinggi
03<g<0/7 Sedang
g<0,3 Rendah

Tabel 3. 5 Tabel Tingkat Keefektifan

Presentase (%) Kategori
g <40% Tidak Efektif
40 <g <55% Kurang Efektif
55<g<75 Cukup Efektif
g>76% Efektif

Sumber: (Meltzer, 2002)
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan LKPD

Penelitian pengembangan ini, menghasilkan produk akhir berupa
E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV pada materi perubahan energi. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE.
Adapun Langkah di dalam pengembangan E-LKPD antara lain

1. Analysis

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk menganalisis
permasalahan secara langsung, sehingga produk E-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan dapat digunakan secara tepat dalam proses
pembelajaran khususnya pada materi energi dan perubahannya. Mengacu
pada hasil wawancara peneliti dengan guru MI NU Putri Kota Malang
ditemukan bahwa, pembelajaran IPA di kelas khususnya pada materi energi
dan perubahannya didominasi pemberian tugas secara konvensional dan
hafalan.

Siswa diminta menghafal jenis-jenis energi atau contoh perubahan
energi tanpa pernah terlibat aktif dalam kegiatan percobaan maupun
penyelidikan di lingkungan sekitar. Selain itu, keterampilan berpikir kritis
siswa belum pernah diukur maupun diujikan secara langsung dalam
pembelajaran IPA di sekolah tersebut, sehingga kemampuan siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan konsep energi dengan

kehidupan sehari-hari belum tergali secara optimal.
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti ingin melakukan penelitian
yang berkaitan dengan pengembangan E-LKPD. Dan peneliti menawarkan
sebuah solusi mengenai pengembangan LKPD vyaitu dengan
mengembangakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dirancang untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis, dengan ini penelitian merujuk
beberapa penelitian terdahulu..

Design

Pada tahapan rancangan atau desain peneliti akan melakukan
perancangan media e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Desain dibuat
dengan kebutuhan pembelajaran dengan mengacu pada CP dan TP yang
disusun berupa kegiatan berbasis inkuiri terbimbing sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Rancangan desain e-LKPD dibuat dengan
menarik sehingga peserta didik dapat menumbuhkan semangat dalam
proses pembelajaran. Isi dalam media juga dirancang jelas dan singkat
sehingga peserta didik terbantu dalam memahami dari materi pelajaran yang
disampaikan serta diharapkan e-LKPD dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik. Terdapat 5 komponen yang sesuai dengan

sintak inkuiri terbimbing yaitu

Tabel 4. 1 Tabel Komponen E-LKPD

No Komponen LKPD Sintak Inkuiri Kriteria Berpikir
Terbimbing Kritis

1. Mata Detektif Orientasi Fokus (memusatkan
Mengamati  dan perhatian pada
menemukan  hal fenomena/masalah)
menarik di sekitar

2. Teka-Teki Merumuskan masalah  Kejelasan
Mengajukan (merumuskan
pertanyaan cerdas pertanyaan dengan

jelas)
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tentang hal yang
diamati

Dugaan Hebatku
Membuat dugaan
sementara disertai
alasan

Merumuskan
hipotesis

Alasan (memberikan
dugaan yang logis
disertai alasan)

Eksperimen Seru  Mengumpulkan data  Situasi

Melakukan (mempertimbangkan
percobaan kondisi dan fakta
sederhana dan saat pengumpulan
mencatat hasil data)

dengan jelas

Cocok Tidak Ya  Menguji hipotesis Tinjauan ulang dan
Membandingkan Alasan

hasil percobaan (menganalisis
dengan dugaan kecocokan data
awal dengan hipotesis)
Rahasia Dibalik Merumuskan Kesimpulan dan
Penyelidikan kesimpulan Kejelasan (menarik

Menyimpulkan
hasil penyelidikan

dan menyampaikan
hasil secara tepat)

3. Development
Pada fase ini, produk dikembangkan berdasarkan desain yang telah
dibuat. Setelah produk selesai, produk tersebut akan diuji kelayakannya
untuk digunakan dalam pembelajaran oleh ahli media, ahli materi dan ahli
pembelajaran. Dibawah ini merupakan hasil produk yang telah
dikembangkan oleh peneliti.
a. Tampilan Cover
Cover E-LKPD memuat judul, mata pelajaran, kelas, nama peneliti dan
logo instansi. Seperti pada gambar 4.1 latar belakang cover
menggunakan ilustrasi matahari sebagai symbol sumber utama energi
cahaya, sepeda yang memanfaatkan energi gerak untuk bergerak. Selain

itu, terdapat kelinci yang sedang mendapat energi dari makanan serta
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terdapat pohon yang memanfaatkan cahaya matahari untuk fotosintesis

sebagai sumber makanan.

¥ Pendidikan Guru Madrasah lbtidaryah"‘. —a
o] UIN Maulana Malik lorahim Malang ' .

3
-~
O
¥

~ LKPD

. +  ENERGI DAN PERUBAHANNYA

-~

pisusun Oleh : Iklilah Nafis,
-‘\_? > A"
5 IO
: ) > O
)/ € -~
£ il
N OO e e R S35
KOIOS! o v

Gambar 4. 1 Halaman Sampul E-LKPD
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b. Kata Pengantar
Bagian ini memuat tentang kata pengantar dan ucapan dari peneliti serta

daftar isi dari LKPD

hata Penganiar

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Halo teman-teman hebat|

Alhamdulillah, dengan izin Allah Swt. kita bisa belajar
bersama melalui E-LKPD IPA “Energi dan Perubahannya” Di
LKPD ini, kalian akan diajak belajar sambil bermain dan
mencoba hal-hal seru. Kalian bisa melihat bagaimana
energi berubah, melakukan percobaan sederhana,

Mmelalui kegiatan ini, kalian akan belajar tiga hal penting:
¢ llmu - menambah pengetahuan tentang energi.
.. Iman - kagum kepada Allah atas ciptaan-Nya yang luar
biasa.
{21 Amal - berbuat baik dengan cara menggunakan energi
secara bijak dan tidak boros.

Semoga dengan belajar lewat LKPD ini, kalian menjadi anak
vang cerdas, beriman, dan suka berbuat kebaikan,
Wassalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Malang, 27 Oktober 2025
Penulis

Gambar 4. 2 Halaman Kata Pengantar E-LKPD
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c. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Bagian ini memparkan capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai pada LKPD ini.

4 L
sapaian Pembelayaran

Pada fase ini peserta didik diharapkan mampu
mengidentifikasi sumber dan bentuk energi
serta menjelaskan proses perubahan bentuk
energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh:
energi kalor, listrik, bunyi, cahaya).

JujvanPemoelayaran

1.Peserta didik dapat menjelaskan fenomena
perubahan bentuk energi yang ada di
sekitarnya melalui analisis fenomena
kehidupan sehari hari

2.Peserta didik menggunakan pemahamannya

tentang perubahan bentuk energi untuk
mendeskripsikan  bagaimana  manfaat
perubahan energi itu terhadap dirinya dan

‘lingkungan di sekitarnya.

Gambar 4. 3 Halaman Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran E-LKPD

d. Perkenalan Tokoh Pemandu E-LKPD
Dalam E-LKPD ini, peneliti menambahkan 2 tokoh Bernama rafi dan

ilma. Rafi sebagai siswa yang selalu penasaran berbagai hal tentang
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energi dan ilma (IImu, Iman dan Amal) sebagai anak yang menjelajahi
alam guna mensyukuri nikmat yang telah tuhan berikan. Hal ini
merupakan integrasi nilai islam yang peneliti masukkan agar siswa
mengetahui hubungan ilmu yang mereka pelajari dengan nilai islam

yang mereka amalkan dalam kehidupan sehari-hari

Halo semuanya! Aku Rafi, Aku
WG PIITAcn ‘mn"‘m lmp o teman! Namaku lima, Yuk belajar
bisa menyala, kenapa air bisa jadi ; yia
panas, dan kenapa tubuh kita tentang ciptaan Allghl Hari ini
bisa bergerak. Yuk, kita cari tahu ey 'aka'n e anen WI.OH
bareng-bareng lewat kegiatan di menjelajahi dunia energi dan
perubahannyal

Assalamu'alaikum teman-

Gambar 4. 4 Halaman Pengenalan Tokoh E-LKPD
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e.

Petunjuk Penggunaan

Bagian ini memuat tentang beberapa tahapan pembelajaran LKPD
sesuai dengan tahapan pembelajaran Inkuiri Terbimbing yaitu tahapan
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Peneliti telah
merancang serta membuat perintah dengan jelas untuk memudahkan

peserta didik dalam menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran.

Hoa Hpa Bja Yaa DI Buku Im ?

Mata Detektif

Mengamati dan menemukan hal
menarik di sekitar

Teka—~Teki

Mengajukan pertanyaan cerdas tentang
hal yang diamati

Dugaan Hebatku!

Membuat dugaan sementara disertai
: alasan

Melakukan percobaan sederhana dan
mencatat hasil dengan jelas

andingkan hasil percobaan dengan
dugaan awal

Gambar 4. 5 Halaman Petunjuk Pengunaan E-LKPD
Berdasarkan Sintak Inkuiri Terbimbing
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f. Cover Subbab
Cover subbab ini memuat judul, pertanyaan pemantik serta penjelasan

singkat mengenai pengertian energi dan fotosintesis.

PERUBAHAN ENERCY
DISEKITAR KITA

Pernahkah kamu merasa hangat saat
berlari di bawah matahari ? Atau melihat
kipas angin berputar saat listrik dinyalakan?
Semua itu terjadi karena adanya energil.
- Energi adalah  kemampuan untuk
v melakukan usaha atau menyebabkan
perubahan.

3 w ,
» ﬁ %
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b G

N

Tumbuhan di kebun kita bekerja
keras membuat makanan untuk

mendapat energi. Tapi.. bagaimana

ya caranya? Melalui LKPD ini, kamu

akan mengikuti langkah-langkah

seru untuk mengungkap rahasia
. fotosintesis. Yuk, jadi ilmuwan kecill

af

Gambar 4. 6 Gambar Cover Subbab 1 dan 2 E LKPD

Isi

Kegiatan yang terdapat pada isi sesuai dengan sintak pembelajaran
Inkuiri terbimbing yaitu orientasi merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hiotesis dan merumuskan

kesimpulan
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Ouguan Hohatid

Barmam dengan Gerakan dan Santuhan

Kegiatan ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
 energi gersk dapat berubah menjadi energi panas.
Kamu dapat melakukannys bersama tiga orang
temanmu. Yuk, bentuk kelompok terlebih dahulu
- dengan cara mengundi

Permainan Pertama ¢
Letakkan telapak tangan kanan di telapak tangan kiri :
dan biarkan keduanya saling menempel selama 5
detik. Apa yang kamu rasakan saat keduanya
bersentuhan? Ayo, ceritakan pengalamanmu dengan
bahasa yang santunl! w
Parmainan Kedua
Gesekkan kadua telapak tanganmu dan petan hingga
cepat selama 30 detik. Jangan lupa menghitung
| bersama-sama dari 1 hingga 30, ya. Setefah selesal,
rasakan sensasi yang muncul Adakah yang seru atau
aneh?
Parmainan Ketiga
Ulangi lagi menggesekkan kedua telapak tangan
selama 30 detik. Pilih satu teman, lalu tempelkan
kedua telapak tanganmu di pipinya. Tanyakan kepada
/' temanmu yang ia rasakan. Kamu dan temanmu dapat
bergantian metakukan aktwitas ni.

Buka simulasi PhET Energy Forms and Changes.
« Ketik di Geogle: PhET Energy Forms and Changes
atau klik atau scan barcode diatas,
« Klik "Run Simulation” atau scan barcode
« Pilih tab "Systems® (lihat bagian atas layar). ~
Buat sistem seperti gambar di atas:
» Pilih orang bersepeda (Biker). >
» Hubungkan dengan Generator.
» Hubungkan Generator ke Beaker (Alr). .
« Pastikan termometer muncul di samping air (Water
Beaker),
Aktifkan simbol eneral.
« Klik kotak kecil bertuliskan "Energy Symbols () di
kanan atas.
« Lihat panah warna-waeni yang muncul = itu
menunjukkan @ i sedang berpindah!

Gambar 4. 7 Halaman Isi E-LKPD
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4.

h. Profil Pengembang

PROFILPENCEMBARC

Narma  saya  Ikidah  Nafisa,
mshasiawe Program Studl PGMI
yang memililc ketertankan pads
pengembangan media
pembelajaran digital untuk siswe
sekolah dasar. Dalam penelitian
e, sayw  mengembangkan  E-
LEPD yang mendorong siswe

untuk %ebih aktd dalam mengamati, mencoba, dan
mdnemukon jawatan

Soya berupaya membust E-LKPD yang mudah
digunaksn, tampianrys ramah bagl sisws, serts
penyajiannya jelas dan runtut. Harapan saya, produk
Nl dapat mendukung guru dalam proses
pembelajaran dan memberican pengalaman belajar
yong leiih bermakna Bagi siswa

Gambar 4. 8 Halaman Profil Pengembang E-LKPD
Implementation

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan dan
telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan pembelajaran serta telah
melalui tahap revisi produk dapat diterapkan kepada peserta didik kelas 1V
MI NU Putri Kota Malang yang berjumlah 20 siswa.

Sebelum LKPD diberikan peneliti memberikan test berupa pre-test
kepada peserta didik untuk mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai
materi energi dan perubahannya. Setelah pemberian soal pre-test, peneliti
memberikan pertanyaan pemantik mengenai energi dan perubahannya
bertujuan untuk menstimulasi daya ingat peserta didik mengenai materi
yang dipelajari.

Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan rangkaian kegiatan sesuai

LKPD, terdapat kegiatan mempelajari materi lewat video, pelaksanaan
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praktikum offline dan online seperti praktikum pencarian energi serta
percobaan fotosintesis dilanjutkan tahap penulisan hasil pengamatan serta
evaluasi oleh peserta didik sesuai dengan sintak Inkuiri Terbimbing.
Kegiatan berikutnya adalah pemberian posttest guna mengukur
kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan berupa E-LKPD berbasis
inkuiri terbimbing. Selanjutnya, diakhiri dengan pengisian angket respon
yang telah diberikan guna mengukur kemenarikan media yang telah
dikembangkan
5. Evaluation
Tahap evaluasi ini merupakan tahapan terakhir dalam proses pengembangan
yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis
data selanjutnya peneliti akan menjadikan sebagai dasar evaluasi terhadap
penentuan sebuah kelayakan produk LKPD. Hasil dari saran, kritik serta
masukan dari para validator ahli akan menjadi perbaikan dalam produk

LKPD agar biasa sesuai dengan kriteria validitas.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
Adapun data hasil validasi produk dan data hasil respon siswa
terpaparkan sebagaimana berikut.
1. Penyajian Data
a. Validasi Ahli Media
Validator ahli media dalam penelitian pengembangan ini, yaitu
Bapak Wiku Aji Sugiri, M.Pd, yang dilakukan pada 17 Desember 2025.
Setelah melalui proses validasi dan revisi, validator akan memberi

penilaian dengan mengisi lembar angket validasi yang dilakukan pada
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15 Januari 2026. Hasil proses validasi digunakan untuk menilai

kelayakan media sebelum diuji cobakan. Berikut disajikan hasil

perekapan penilaian oleh validator ahli media pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Tabel Hasil VValidasi Ahli Media

NO Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan

1 Terdapat identitas 4 4 100% Sangat
pengembang dalam produk Valid

2 Produk mencantumkan 4 4 100% Sangat
identitas lembaga asal Valid
pengembang

3 Identitas lembaga disertai 4 4 100% Sangat
dengan logo resmi Valid

4 Terdapat identitas 4 4 100% Sangat
pengembang dalam produk Valid
yang dapat memudahkan
pengguna

5 Judul produk menggunakan 4 3 75% Valid
kalimat yang baku dan
menarik

6 Judul produk menggunakan 4 4 100% Sangat
kalimat yang baku dan Valid
menarik

7 Ukuran huruf yang digunakan 4 3  75% Valid
dapat memenuhi aspek
keterbacaan oleh pengguna

8 Pengaturan tata letak dan 4 3 75% Valid
variasi gambar dengan jenis
huruf dapat memenuhi unsur
keterbacaan

9 Kombinasi warna yang 4 4 100% Sangat
digunakan dapat menarik Valid
pengguna

10  Gambar pendukungrelevan 4 3 75% Valid

dengan materi serta langkah-
langkah inkuiri terbimbing
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NO Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan

11 Penomoran halaman 4 3 75% Valid
memenuhi unsur keteraturan
(urut)

12 Desain sampul pada produk 4 4 100% Sangat
memiliki variasi warna, kata, Valid
dan gambar yang menarik

13 Gambar/ilustrasi yang 4 4 100% Sangat
digunakan terintegrasi dengan Valid
fitur digital

14 Produk mampu menjadi 4 3 75% Valid
media yang layak untuk
menyampaikan materi
pembelajaran berbasis
inkuiri

15  Fitur digital (video, link 4 3 75% Valid
interaktif) dapat dioperasikan
dengan lancar

16 Kualitas tampilan digital E- 4 3 75% Valid
LKPD (template, resolusi
gambar) menarik dan rapi

17 Pemilihan ukuran kertas 4 2 50% Kurang
sesuai dengan karakteristik Valid
calon pengguna (siswa)

18 Ketebalan produk memenuhi 4 3 75% Valid
unsur proporsional (tidak
terlalu tipis dan tidak terlalu
tebal)

19 E-LKPD mudah diaksesdan 4 3 75% Valid
digunakan (mobile friendly /
laptop friendly)

20 Secara keseluruhan, E-LKPD 4 3 75% Valid

memiliki kelayakan teknis
yang baik (file tidak
bermasalah dan fitur dapat
berjalan normal).

TOTAL 80

67
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Presentase Kevalidan = % X 100%

67
=% X100%

=83,75%

Berdasarkan proses validasi tersebut, didapatkan skor terkait
hasil validasi media yaitu memperoleh skor total 67 dari 80 yang
diperoleh dari penjumlahan skor setiap butir instrumen oleh validator.
Perolehan presentase kevalidan sebesar 83,75% pada kategori dapat
diujicobakan melalui revisi. Disamping itu, catatan kritik dan saran dari

validator diantaranya:

a. Jika akses e-LKPD langsung menggunakan tablet/laptop,
maka sebaiknya barcode dihilangkan. Langsung gunakan link atau
navigasi yang memudahkan siswa. Barcode akan berdampak pada
penggunaan multi gadget (double perangkat). Tidak akan efektif

untuk pembelajaran.

b. Hilangkan semua barcode, ganti dengan link atau tombol
navigasi

C. e-LKPD belum dilengkapi dengan cover belakang.

d. e-LKPD akan lebih baik jika ditampilkan dalam moda
flipbook.
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Buka simulasi PhET Energy Forms and Changes.
+ Ketik d Google: PhET Energy Forms and Changes
« Klik *Run Simulatian® atau scar barcade
- Pilin tab *Systems” (lihat bagian atas layar).
+ Pilin orang bersepeda (Biker).
+ Hubungkan dengan Generater.
+ Hubungkan Generatar ke Beaker (4ir).
« Pastikan termometer muncul di samping air (Water

« Klik kubak kecil bertuliskan “Frargy Symbols (5 di

+ Lihat panah warna-warai yang muncul = itu

ey

» (arskor aptbes Patet stau Cnogle Sarm untus
L e Ll L
MEngan tatner e beise

o Dih sati pertamyess meralk der heed dobus
e

o Tuba pertanyaen sldanmu Pasd e St
R

atau klik atau scan karcode diatas.

Buat sistem separti gambar di atas:

Beaker).
Alktilkan simbol energi,

kanan atas

menunjukkan energi sedang berpindah!
v 5T :

Gambar 4. 9 Revisi E-LKPD dari Ahli Media

b. Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi dalam penelitian pengembangan ini, yaitu Ibu

Rizki Amelia, M.Pd , yang dilakukan pada tanggal 15 Desember 2025.

Setelah melalui proses validasi dan revisi, validator akan memberi

penilaian dengan mengisi lembar angket validasi yang dilakukan pada

5 Februari 2025. Hasil proses validasi digunakan untuk menilai

kelayakan materi sebelum diuji cobakan. Berikut disajikan hasil

perekapan penilaian oleh validator ahli materi pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Tabel Hasil VValidasi Ahli Materi

NO Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan
1 Kesesuaian materi 4 3 15% Valid
dengan CP dan TP
2 Kelengkapan materi 4 4 100% Sangat

sesuai dengan modul Valid
bahan ajar yang
diberikan guru
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NO Aspek Yang Dinilai X; P Keterangan

3 Kedalaman materi 4 100 % Sangat
sesuai dengan tingkat Valid
kemampuan siswa

4 Kesesuaian contoh 4 100 % Sangat
dengan materi Valid

5 Materi tidak 4 100 % Sangat
mengandung unsur Valid
SARA

6 Isi materi menunjang 3 5% Valid
pengalaman langsung
siswa

7 Isi materi menunjang 3 75 % Valid
penalaran siswa pada
berpikir kritis

8 Penyajian materi 4 100 % Sangat
konsisten, runtut, dan Valid
seimbang sesuai alur
inkuiri terbimbing

9 Berorientasi pada 4 100 % Sangat
siswa (student Valid
centered)

10 Kelengkapan bagian 4 100 % Sangat
cover Valid

11 Kelengkapan bagian 4 100 % Sangat
petunjuk penggunaan Valid

12 Kelengkapan bagian 4 100 % Sangat
isi Valid

13 Kesesuaian dengan 4 100 % Sangat

kaidah bahasa Valid

Indonesia yang baik
dan benar

14 Kesesuaian ejaan, 4 100 % Sangat
tanda baca dan tata Valid

tulis
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NO Aspek Yang Dinilai X  X; P Keterangan
15 Keefektifan kalimat 4 4 100% Sangat
yang dipakai Valid
16 Penggunaan katayang 4 4 100% Sangat
tepat Valid
17 Bahasa sesuai dengan 4 3 75 % Valid
tingkat pemahaman
siswa
18 Bahasa mudah 4 3 75 % Valid
dipahami
19 Bahasa yang 4 4 100% Sangat
digunakan dialogis Valid
interaktif
20 Bahasa tidak 4 4 100% Sangat
mengandung unsur Valid
SARA
TOTAL 80 75

Presentase Kevalidan =

=72 %100%

80

=X;
X X 100%

=93,75%

Berdasarkan proses validasi tersebut, didapatkan data terkait hasil

validasi materi yaitu memperoleh skor total 75 yang diperoleh dari

penjumlahan skor setiap butir instrumen oleh validator. Perolehan

presentase kevalidan sebesar 93,75% pada kategori sangat valid.

Disamping itu, catatan kritik dan saran dari

validator untuk

mencantumkan “condition” pada Tujuan Pembelajaran. Validator

menyarankan penambahan komponen ‘Condition’, yaitu prasyarat
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aktivitas yang dilakukan siswa sebelum mencapai kompetensi (contoh:
melalui diskusi kelompok atau kegiatan percobaan)
Validasi Ahli Pembelajaran

Validator ahli pembelajaran dalam penelitian pengembangan
ini, yaitu lbu Priska Wulandari, S.Pd, yang dilakukan pada tanggal 3
Maret  2026. Hasil proses validasi digunakan untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran di kelas. Berikut disajikan hasil perekapan
penilaian oleh validator ahli pembelajaran pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Tabel Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran

NO  Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan

1 Materi yang disajikan 4 4 100 % Sangat
sesuin dengn capaian Valid
pembelajaran dan alur
tujuan pembelajaran

2 Materi yang disajikan 4 4 100 % Sangat
sesuai dengan tujuan Valid
pembelajaran

3 Contoh yang diberikan 4 4 100 % Sangat

sesuai dengan materi Valid
4 Tujuan pembelajaran 4 4 100% Sangat

dalam E-LKPD ini Valid

disampaikan secara

jelas

5 Materi mendukung 4 4 100% Sangat
tercapainya Valid
pembelajaran

6 Kegiatan 4 4 T75% Sangat
pembelajaran sesuai Valid
dengan model Inkuiri
Terbimbing

7 E-LKPD yang 4 4 T75% Sangat
dikembangkan Valid

memenuhi Kkriteria
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NO  Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan
sebagai media
pembelajaran yang
baik

8 Kesesuaian Bahasa 4 4 100% Sangat
yang digunakan dalam Valid
E-LKPD mudah
dipahami

9 E-LKPD yang 4 4 100% Sangat
dikembangkan dlm Valid
penerapannya
memenuhi fungsi
praktis sebagai media
pembelajaran

10 Penulisan sesuai 4 3 T75% Valid
dengan PUEBI

11 Kesesuaian penyajian 4 4 100% Sangat
materi dengan fase Valid
Inkuiri Terbimbing

12 Fase model Inkuiri 4 4 100% Sangat
Terbimbing yang Valid
digunakan telah sesuai
dengan materi
pembelajaran

13 Memiliki Langkah 4 4 100% Sangat
Langkah pembelajaran Valid
yang berfokus pada
siswa

14 Kejelasan petunjuk 4 3 100% Sangat
kegiatan bagi siswa Valid
dalam melaksanakan
pembelajaran

15 Ketepatan perintah 4 4 100% Sangat
bagi siswa dalam Valid
melaksanakan
pembelajaran

16 Pembelajaran 4 4 100% Sangat
disajikan dengan Valid
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NO  Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan

melibatkan peserta
didik

17 Pembelajran berpusat 4 4 100% Sangat
pada siswa Valid

18 Materi pembelajaran 4 4 100% Sangat
menggunakan contoh Valid
yang terdapat di
lingkungan sehari-hari

19 Evaluasi yang telah 4 4 100% Sangat
dikembangkan sesuai Valid
dengan tingkat
pemahaman siswa

20 Alur pembelajaran 4 3 T75% Valid
diuraikan dengan jelas

TOTAL 80 77

Presentase Kevalidan = % X100%

=2 X100%
=96,25%

Berdasarkan proses validasi tersebut, didapatkan data terkait
hasil validasi materi yaitu memperoleh skor total 77 dari 80 yang
diperoleh dari penjumlahan skor setiap butir instrumen oleh validator.
Perolehan presentase kevalidan sebesar 96,25% pada kategori sangat

valid.

. Validasi Soal Pretest Posttest

Validator ahli dalam penelitian pengembangan ini, yaitu Ibu

Rizki Amelia, M.Pd , yang dilakukan pada tanggal 15 Desember 2025.
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Setelah melalui proses validasi dan revisi, validator akan memberi
penilaian dengan mengisi lembar angket validasi yang dilakukan pada
5 Februari 2025. Hasil proses validasi digunakan untuk menilai
kelayakan materi sebelum diuji cobakan. Berikut disajikan hasil
perekapan penilaian oleh validator ahli pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Tabel Hasil VValidasi Soal Pre-test Post-test

NO Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan

1 Kejelasan setiap butir 4 4 100 % Sangat
soal Valid

2 Kejelasan petunjuk 4 4 100% Sangat

pengisian soal Valid
3 Ketepatan soal dengan 4 3 75% Valid
TP
4 Ketepatan soal dengan 4 2 50% Kurang
ATP Valid
5 Butir soal berkaitan 4 4 100% Sangat
dengan materi Valid
6 Butir soal dapat 4 2 50% Kurang
mengukur Valid

kemampuan berpikir
kritis siswa yang
meliputi fokus, alasan,
kesimpulan, situasi,
kejelasan, dan tinjauan

ulang.
7 Tingkat kebenaran 4 4 100% Sangat
butir soal Valid
8 Butir soal berisi satu 4 4 100% Sangat
gagasan lengkap Valid
9 Kata-kata yang 4 4 100% Sangat
digunakan tidak Valid

bermakna ganda
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NO Aspek Yang Dinilai X X; P Keterangan

10 Bahasa yang 4 3 T15% Valid
digunakan mudah
dipahami
11 Bahasa yang 4 3 75% Valid
digunakan efektif
12 Penulisan sesuai 4 3 75% Valid
dengan PUEBI
TOTAL 40 32 80% Sangat
Valid

Presentase Kevalidan = % X 100%

32
=% X100%

=80%

Berdasarkan proses validasi tersebut, didapatkan data terkait hasil
validasi materi yaitu memperoleh skor total 32 dari 40 yang diperoleh
daripenjumlahan skor setiap butir instrumen oleh validator. Perolehan
presentase kevalidan sebesar 80% pada kategori dapat diujicobakan
setelah revisi. Disamping itu, catatan kritik dan saran dari validator
masih terdapat ketidaksetaraan butir soal dengan indikator. Selain itu,
terdapat ketidaksesuaian KKO dengan ranah kognitif dan
ketidaksesuaian KKO dengan kunci jawaban pada nomor 2,6,7. Serta
ketidaksesuaian KKO dengan Indikator pada nomor 8,10 dan 11

2. Penyajian Uji Produk

Produk yang telah tervalidasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli

pembelajaran serta telah melalui tahapan revisi produk sesuai dengan kritik,
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saran serta masukan dari para validator ahli, dapat diujicobakan kepada
peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti mengujicobakan produk pada
siswa kelas IV MI NU Putri Kota Malang sebanyak 20 siswa. Tahap ini
bertujuan mengukur efektivitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis serta kemenarikan produk e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada

materi perubahan energi.

a. Angket Respon Siswa
Angket menggunakan skala Likert dengan skala 1-4 untuk menilai
kemenrikan e-LKPD. Angket respons siswa dirancang dengan empat

pilihan jawaban yaitu:

Tabel 4. 6 Tabel Kriteria Skor Angket

Kriteria Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Berikut disajikan hasil angket respon siswa terhadap media yang

telah dikembangkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Angket Respon Siswa

No Aspek Yang Dinilai X X; P

1 Media E-LKPD berbasis Inkuiri 80 68 85%
Terbimbing memudahkan saya dalam
menahami materi perubahan energi

2 Media E-LKPD berbasis Inkuiri 80 69 86%
Terbimbing dapat menambah
pengetahuan saya tentang materi
perubahan energi
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No Aspek Yang Dinilai X X; P

3 Menurut saya materi perubahan pada 80 61 76%
media ini mudah dipahami

4 Menurut saya pembelajaran lebih 80 77 96%
menarik menggunakan E LKPD

5 Menurut saya media E-LKPD mudah 80 70 88%
digunakan

6 Saya menyukai warna yang dipilihpada 80 63 79 %
media

7 Saya tertarik dengan gambar yang ada 80 64 80%
dalam media

8 Saya mudah melakukan langkah- 80 60 75%
langkah dalam praktikum karena jelas
dan mudah dilakukan

9 Saya mudah memahami materi karena 80 74 93 %
teks mudah dibaca

10 Saya suka menggunakan media ini 80 75 9%
kerena menarik minat saya untuk
melakukan praktikum

TOTAL 800 681 85%
Presentase Kemenarikan = % X 100%
_ 681
= 500 X100%
= 85%

Berdasarkan hasil uji respon peserta didik terhadap e-LKPD
yang telah dikembangkan menghasilkan skor 681 dengan
persentase 85%. Berdasarkan hasil uji diatas, hasil termasuk pada

rentang 80% < skor <100%. Berdasarkan hasil tersebut,
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penggunaan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran mendapatkan respon positif dari peserta didik. Media

ini dinilai menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Keterlibatan peserta didik yang tinggi dalam penggunaan e-
LKPD ini juga tidak terlepas dari karakteristik media yang
dikembangkan secara berbasis inkuiri terbimbing, di mana peserta
didik didorong untuk aktif menemukan sendiri pengetahuannya
melalui serangkaian kegiatan penyelidikan yang terstruktur. (Rais
dkk., 2024) menegaskan bahwa media interaktif seperti video
pembelajaran dan aplikasi edukatif mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan dalam proses pembelajaran
melalui pendekatan yang lebih menarik dan interaktif. (Widiastari
& Puspita, 2024) menyatakan Media pembelajaran digital yang
variatif dan interaktif terbukti efektif meningkatkan minat dan
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga

pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, (Rusdi dkk., 2025) juga
menyatakan Penggunaan media pembelajaran digital dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa karena proses belajar terasa
lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton, sehingga siswa lebih
antusias dan aktif selama pembelajaran berlangsung. Dengan
demikian, e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang

dikembangkan tidak hanya berperan sebagai sumber belajar, tetapi
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juga sebagai media yang mampu mendorong motivasi dan

keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran.

b. Tes Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji N-Gain

dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan produk dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perhitungan

dibantu dengan aplikasi SPSS. Berikut disajikan hasil nilai pretest dan

posttest pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Tabel Hasil Pre-test dan Post-test Siswa
No Skor . .
Nama Pretest Posttest  Ideal PF(,) rs; Ns_gién S';I 6%?:,2 )
(100-pre)

1. AM 83 96 17 13 0,75 75%
2. ARPH 33 88 67 54 0,81 81%
3. AH 54 96 46 42 0,91 91%
4. M.F.H.J 38 96 63 58 0,93 93%
5. AMZ 50 83 50 33 0,67 67%
6. N.G.FS 33 75 67 42 0,63 63%
7. MV.A 54 96 46 42 0,91 91%
8. F.AZ 29 92 71 63 0,88 88%
9. M.DJR 54 100 46 46 1 100%
10. M.UM 50 88 50 38 0,75 75%
11. Q.C.N 50 92 50 42 0,83 83%
12. AAN 38 83 63 46 0,73 73%
13. G.TJ 67 92 33 25 0,75 75%
14.  Z.Q.N 58 83 42 25 0,6 60%
15. AIlLZA 42 100 58 58 1 100%
16. AN 50 96 50 46 0,92 92%
17.  ZAF 58 83 42 25 0,6 60%
18. M.AS 75 100 25 25 1 100%
19. MHM 38 83 63 46 0,73 73%
20 M.Z 71 88 29 17 0,57 57%

Rata Rata 51,3 90,4 48,8 39,2 0,8 80%
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(Skor Posttest—Skor Pretest)
(Skor Ideal—Skor Pretest)

N-Gain =

Berikut merupakan hasil analisis data melalui SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

NGAIN_SCORE 20 59 1.00 8014 14193
NGAIN_PERSEN 20 58.62 100.00 80.1362 1419287
Valid N (listwise) 20

Menurut hasil uji rata-rata peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah menggunakan media e-LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing pada materi perubahan energi, diperoleh 80%. Hasil
analisis berada dalam rentang g > 76%, yang termasuk dalam kategori
efektif, sehingga media pembelajaran terbukti mampu meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis siswa.

C. Revisi Produk
Revisi dilakukan untuk menyempurnakan e-LKPD berdasarkan
masukan dari para ahli. Tujuan revisi adalah memastikan media sesuai
dengan kebutuhan siswa dan mendukung proses pembelajaran secara
optimal. Berikut beberapa perbaikan yang dilakukan pada media e-LKPD

materi perubahan energi:
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1. Revisi Ahli Media

Tabel 4. 9 Tabel Revisi E-LKPD dari Ahli Media

No | Keterangan
Revisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1. | Hilangkan
semua
barcode, ganti
dengan link
atau tombol
navigasi

Buka simulasi PhET Energy Forms and Changes,
+ Ketik d Google: PhET Energy Forms and Changes
atau Wik atau scan karcode diatas.
« Klik *Run Simulation® atau scan barcade
- Pilin tab *Systems” (iihat bagian atas layar).
Buat sistem seperti gambar di atas:
« Pilin orang bersepada (Biker). 7
+ Hubungian dengan Generator.
+ Hubungkan Generatar ke Beaker (Air).
« Pastikan termometer muncul di samping air {Water
Beaker).
Aktilkan simbol energi.

¥ - Klik kulak kecil batuliskan Frmgy Syebols (6 di

kanan atas
+ Lihat panah warna-warai yang muncul - ity h
menunjukkan energi sedang berpindah!

By srvadoni T Ermvyy Folres st Changes
o Wk 0 Dty P By Foe ven il Dhaiges
st Wi ofau scen baszode detay
+ B4 “Fun Shmubvton® atau ssen Larccds
o PSR mah “Systanes® B Began mas el
DV CRTNr e ol Ghrvinar B Ml
« PV reng Sersepedia Tdoorl
+ Hutunzhan dergan Gererese
+ Htenghon Geneator be Bewes ini}
o PO han Ly wrassatar m1aive d b Sarvoeny 0 Wi
LN
Akt arrbel ereegl
» A botak bk ertdchan Tasrgy Syntds G &
brari gt

2. | Jika akses e-
LKPD
langsung
menggunakan
tablet/laptop,
maka
sebaiknya
barcode
dihilangkan.
Langsung
gunakan link
atau navigasi
yang
memudahkan
siswa.
Barcode akan
berdampak
pada
penggunaan
multi  gadget
(double
perangkat).
Tidak  akan
efektif untuk
pembelajaran.

» (asakor aptbes Puset stau Gnogle Cwem untus
L B e
Mmngar taimer s teian

» Dl satis pertamyess merark dars heed dobue
e

o Tuks gerlanyasn idanmi (s emen Sbaneh

D T R e R I
T e T L R P e
vt Larrans Sa bt s

VAR L pertarnpann menad b | haad b sein
e

+ Tk portarrpmas pibarrens pock v o baseat
-t
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e-LKPD
belum
dilengkapi
dengan cover

belakang.

Tidak terdapat cover
belakang

2. Revisi Ahli Materi

Tabel 4.

10 Tabel Revisi E-LKPD dari Ahli Materi

pada Tujuan
Pembelajaran

FR08 NS 0 JA0R T GO ATARG AN TAEGN
mangeerct has aurber den beriak envery
SR VETYE AAGN Oroees Parbeter Sertuc
g b et oh g a8

woorp M Lk, By, detagal

) AN 2 1133

R L e Ll )
Peiutadan serhil ey garg o
estaa

1Peaarta 2d & TErgUrelan CeTMNATW LA

ey perubeben betiik enorgr ek

e girt g meriasl

[ T N ST T T

o girvyon il sebatrgm

3. Revisi Ahli Pembelajaran

langsung layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

No | Keterangan Sebelum Revisi Setelah Revisi
Revisi
1. | Cantumkan
“condition”

w A SHTEHS (54 O3

SR8 NS 00 JOes T GOk ATEraEan TAFE
g aerct has Lurber ten bervta b ey
PEtA vETYE sacat Oroees parvbete s Sertuc
Sy b ol o g aetn A
oy e LI Byl utagal

e
bareasy periheten deshih s il
B N T T ]
Peralidr wrurg B levhiin drvgs des
AL GG §1 b

Ahli pembelajaran tidak memberikan revisi. Media dinyatakan
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan LKPD

1.

Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development
(R&D). Research and Development adalah penelitian yang akan
menghasilkan sebuah produk dan akan menguji kepraktisannya. Untuk
mengembangangkan produk, peneliti menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
dimana model ini sangat cocok untuk mengembangkan bahan ajar.
Penggunaan model pengembangan bahan ajar sesuai dengan teori akan
menjamin kualitas bahan ajar seperti dalam model pengembangan ADDIE.
Analyze

Tahap awal pengembangan ini dimulai dengan analisis kebutuhan
oleh peneliti melalui kegiatan observasi di kelas IV Ml NU Putri Kota
Malang serta wawancara kepada wali kelas yaitu ibu Priska Wulandari,
S.Pd. tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah untuk mengidentifikasi
kesenjangan yang terjadi di lapangan antara harapan capaian pembelajaran
dengan kondisi di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan pembelajaran dikelas
khususnya pada materi energi dan perubahannya didominasi pemberian
tugas serta hafalan. Siswa tidak pernah terlibat aktif dalam percobaan.

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru yang
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mengungkapkan bahan ajar yang ada lebih banyak menyajikan tugas
mengenai materi serta tidak terdapat kegiatan percobaan didalamnya.

Selain itu, menurut pernyataan guru kelas kemampuan berpikir kritis
belum pernah diujikan secara sistematis di kelas tersebut. Kondisi tersebut
berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep energi dan
perubahannya, khususnya dalam memahami hubungan sebab akibat, serta
memunculkan potensi miskonsepsi bahwa energi dapat hilang, bukan
berubah bentuk.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran tidak cukup
hanya mengandalkan tugas dan hafalan, tetapi perlu dilengkapi dengan
kegiatan percobaan agar siswa dapat mengamati secara langsung proses
perubahan energi. Kegiatan percobaan juga berperan dalam memperkuat
pemahaman siswa mengenai hubungan sebab akibat antara energi awal dan
energi akhir. Model inkuiri terbimbing dapat membantu siswa dalam
menemukan konsep melalui pengalaman langsung sehingga meningkatkan
pemahaman dan berpikir kritis (B. C. Anjarwati & Nasrudin, 2022). Di sisi
lain, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka cenderung
lebih tertarik pada bahan ajar berbasis digital.

Dengan demikian, diperlukan bahan ajar yang mampu memfasilitasi
pelaksanaan sintaks inkuiri secara sistematis sekaligus meningkatkan
keterlibatan siswa. LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat
digunakan oleh pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas
peserta didik dalam proses belajar mengajar (Noprinda & Soleh, 2019).

Oleh karena itu, analisis kebutuhan mengarah pada urgensi pengembangan
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital dengan model inkuiri

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kitis siswa.

. Design

Pada tahap perancangan, peneliti mulai mengembangkan rancangan
awal LKPD dengan menyesuaikan materi dan karakteristik peserta didik
kelas V. Materi yang dipilih adalah energi dan perubahannya, didasarkan
pada hasil analisis yang menunjukkan bahwa siswa kurang memahami
hubungan sebab akibat pada materi energi tersebut.

Selanjutnya, peneliti menentukan Capaian Pembelajaran (CP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP) sebagai landasan dalam penyusunan LKPD yang
mengacu pada Kurikulum Merdeka. CP yang digunakan termasuk dalam
pemhaman IPAS untuk Fase B, yang berfokus pada kemampuan peserta
didik dalam memahami memahami, mengidentifikasi, dan menganalisis
sumber energi, bentuk-bentuk energi, serta proses perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan CP tersebut, kemudian
dirumuskan beberapa TP vyang disesuaikan dengan kebutuhan

pembelajaran, yaitu:

Tabel 5. 1 CP dan TP Materi Energi dan Perubahannya

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Pada fase ini peserta didik e Peserta didik dapat menjelaskan
diharapkan mampu fenomena perubahan bentuk energi
mengidentifikasi sumber dan yang ada di sekitarnya melalui analisis
bentuk energi serta fenomena kehidupan sehari hari
menjelaskan proses perubahan e Peserta didik menggunakan
bentuk energi dalam kehidupan pemahamannya tentang perubahan
sehari-hari ~ (contoh: energi bentuk energi untuk mendeskripsikan
kalor, listrik, bunyi, cahaya). bagaimana manfaat perubahan energi
itu terhadap dirinya dan lingkungan di
sekitarnya.
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Produk yang dikembangkan berupa E-LKPD diorientasi dengan
model inkuiri terbimbing yang memiliki sintak yaitu orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis
serta membuat kesimpulan. Tujuan pengintegrasian model ini untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam mencari pengetahuan mereka dengan
bimbingan guru sehingga pengetahuan yang didapat oleh siswa menjadi

lebih bermakna (Sarumaha & Harefa, 2022).

Menurut (Prasetiyo & Rosy, 2021) pembelajaran dengan model
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sehingga dapat memberi peluang yang lebih besar terhadap mereka untuk
meningkatkan hasil belajar dengan mengarahkan siswa agar dapat
menemukan jawaban dari masalah yang telah dipelajari. Rangkaian

kegiatan yang terdapat pada E-LKPD ini antara lain.

Pada tahap ini, peneliti turut mengembangkan instrumen yang
digunakan dalam proses validasi produk serta penyusunan angket respon
siswa. Instrumen validasi ditujukan kepada ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran, dan praktisi guna menilai kualitas LKPD yang
dikembangkan. Selain itu, angket respon siswa disusun untuk memperoleh
informasi mengenai tingkat kemenarikan, kemudahan penggunaan, serta

kebermanfaatan LKPD setelah pelaksanaan uji coba.

. Development

Pada tahap pengembangan, peneliti mulai merancang E-LKPD yang

telah disusun sebelumnya agar siap untuk diimplementasikan kepada
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peserta didik. Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar digital yang
disajikan melalui web topworksheet untuk memudahkan siswa dalam
mengerjakan LKPD. Produk ini didesain melalui apikasi canva
menyesuaikan materi dan didalam kegiatannya juga menggunakan fitur
hyperlink yang menuju aplikasi digital untuk membantu pembelajaran

seperti padlet, phet dan youtube.

Selain itu, untuk menyesuaikan dengan karakter peserta didik yaitu
siswa MI serta agar siswa mampu menerapkan materi dalam kehidupan
sehari hari, peneiti memasukkan nilai ilma yaitu (ilmu, iman dan amal).
Nilai ilmu berisi fakta menarik tentang energi, iman berisi ayat yang
berkaitan dengan fakta menarik tersebut serta amal berkaitan dengan

implementasi pada kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut (Abtokhi, 2022) yang menyatakan bahwa Selain menjadi
pedoman hidup bagi setiap Muslim, Al-Qur'an juga merupakan sumber
literasi ilmiah, karena terdapat berbagai fenomena dan konsep ilmiah di
dalamnya. Sejalan dengan pernyataan tersebut (Azizi, t.t.) menyatakan Di
mana konsep yang telah disajikan dalam buku diperkuat dengan ayat
Al Qur’an sehingga selain peserta didik memahami konsep tersebut,

namun juga akan memperkuat keyakinan akan kebenaran ayat Al Qur’an.

Setelah melalui tahap pengembangan revisi, produk divalidasikan
kepada ahli media, materi dan pembelajaran. Validasi dilakukan dengan
pemberian angket kepada validator setiap ahli menggunakan skala likert

sesuai dengan Kriteria penilaian setiap ahli.
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Hasil validasi oleh ahli media pada Tabel 4.2 mendapatkan skor 67
dari 80 dengan persentase 83,75%, yang mengindikasikan bahwa e-LKPD
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran, meskipun masih
memerlukan revisi. Beberapa aspek yang dinilai sangat baik dan memenuhi
selurun komponen. Adapun catatan revisi dari validator adalah untuk
mengganti barcode yang terdapat pada E-LKPD dengan hyperlink serta
catatan untuk menmbahkan sampul belakang pada E-LKPD. Revisi ini
diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan serta efektivitas penggunaan
dalam proses pembelajaran. Perbaikan pada aspek visual ini penting,
sebagaimana dijelaskan oleh (Ariaty dkk., 2025), bahwa kualitas tampilan

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil validasi oleh ahli materi pada Tabel 4.3 menunjukkan skor 75
dari 80 (93,75%), yang berarti e-LKPD sangat valid dan dapat digunakan
tanpa revisi signifikan. Ahli materi menyarankan agar menambahkan
condition pada tujuan pembelajaran. Saran tersebut sejalan dengan yang
menyatakan komponen condition diperlukan agar menambah informasi
kejelasan pembelajaran yang dilalui siswa. Revisi berdasarkan masukan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas e-LKPD dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pengembangan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Hasil validasi oleh ahli pembelajaran pada Tabel 4.4 menunjukkan
skor 77 dari 80 (96,25%), yang mengindikasikan bahwa e-LKPD sangat
valid dan layak digunakan. Seluruh aspek dinilai terpenuhi, termasuk

kesesuaian materi dengan CP dan TP, bahasa yang komunikatif, serta
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dukungan terhadap kemampuan berpikir kritis. Ahli pembelajaran juga
mendorong peningkatan berkelanjutan dalam kualitas pembelajaran. Hal ini
selaras dengan pendapat (Wiliandani dkk., 2021) bahwa masukan dari guru
sangat menentukan keberhasilan implementasi bahan ajar karena mereka

memahami karakter siswa secara langsung.

Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga aspek validasi
menunjukkan hasil sebagai berikut validasi ahli media yaitu 83,75% dapat
digunakan setelah revisi, ahli materi yaitu 93,75% dapat digunakan dengan
revisi kecil dan ahli pembelajaran memperoleh hasil 96,25% dapat

digunakan tanpa revisi.

Data tersebut mendapatkan rata-rata sebesar 91,25%. Hasil rata-rata
tersebut menyatakan bahwa LKPD yang telah dikembangkan memenubhi
kriteria kevalidan dan dinilai layak untuk diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran.

Implementation

E-LKPD yang telah dikembangkan, divalidasi oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli pembelajaran, serta direvisi berdasarkan saran para ahli,
selanjutnya diujicobakan kepada peserta didik kelas IV MI NU Putri Kota
Malang yang berjumlah 20 siswa. Tahap implementasi ini bertujuan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran sekaligus melihat pengaruh
penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi perubahan energi.
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Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur
kemampuan awal siswa terkait materi energi dan perubahannya. Setelah itu,
peneliti memberikan pertanyaan pemantik sebagai upaya mengaktifkan
pengetahuan awal siswa sekaligus mengarahkan fokus mereka terhadap
materi yang akan dipelajari. Sejalan dengan (Warisman & Liansary, 2021)
yang menyatakan bahwa Kesiapan siswa merupakan faktor penting dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran kemudian dilaksanakan dengan mengacu pada
tahapan inkuiri terbimbing yang terintegrasi dalam E-LKPD. Siswa terlebih
dahulu mengamati materi melalui video pembelajaran, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan praktikum baik secara langsung (offline)
maupun berbasis digital (online), seperti identifikasi sumber energi dan
percobaan fotosintesis. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya
memperoleh informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses
penyelidikan.

Selanjutnya, siswa mencatat hasil pengamatan, menganalisis
temuan, serta menyelesaikan tugas evaluasi sesuai dengan tahapan inkuiri
terbimbing yang telah disusun. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing mampu mengarahkan
siswa dalam mengembangkan pola berpikir yang sistematis melalui tahapan
pembelajaran yang terstruktur.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan
post-test untuk mengetahui kemampuan akhir setelah penggunaan E-LKPD.

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan nilai
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pre-test, yaitu nilai N-Gain dengan presentase 80% yang mengindikasikan
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing memberikan
dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Sebagai tahap akhir, siswa diminta mengisi angket respon untuk
menilai kemenarikan E-LKPD yang digunakan. Hasil angket menunjukkan
bahwa E-LKPD berada pada kategori sangat menarik dengan presentase
kemenarikan sebesar 85%, dengan tampilan yang jelas, mudah digunakan,
serta kegiatan yang membantu siswa memahami konsep perubahan energi
secara lebih konkret.

Secara keseluruhan, tahap implementasi menunjukkan bahwa E-
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat diterapkan dengan baik dalam
pembelajaran serta mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan

berpikir kritis siswa melalui kegiatan yang sistematis dan bermakna.

. Evaluation

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam proses pengembangan
yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil analisis data, evaluasi
dilakukan sebagai dasar dalam menentukan kelayakan produk E-LKPD
yang telah dikembangkan. Hasil validasi yang diperoleh menunjukkan
bahwa produk berada pada kategori valid, sehingga dapat dinyatakan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kelayakan tersebut ditinjau dari aspek isi, penyajian, bahasa, dan
tampilan yang telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, saran,
kritik, dan masukan dari para validator menjadi dasar dalam melakukan

revisi produk guna menyempurnakan E-LKPD agar memenuhi kriteria

85



validitas yang diharapkan. Proses revisi ini berperan penting dalam
meningkatkan kualitas produk, baik dari segi kejelasan instruksi,
kemenarikan tampilan, maupun kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran (Irwan dkk., 2019).

Dengan demikian, tahap evaluasi menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan tidak hanya memenuhi
kriteria kelayakan, tetapi juga berpotensi dalam mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan pembelajaran yang

terstruktur dan sistematis.

. Hasil Kemenarikan LKPD Berdasarkan Respon Siswa

E-LKPD yang telah divalidasi dan direvisi diuji coba kepada siswa
kelas 1V untuk menilai kemenarikannya. Penilaian dilakukan melalui
angket berbasis skala Likert mencakup aspek kemudahan penggunaan,
kejelasan bahasa, tampilan visual, interaktivitas media, dan ketertarikan
siswa selama menggunakan E-LKPD dalam proses pembelajaran. Distribusi

jawaban siswa sebagai berikut:

. Sebanyak 6 siswa memperoleh skor >90%, sangat setuju bahwa e-LKPD
membantu mereka memahami materi dan berpikir Kkritis.

. Sebanyak 11 siswa memperoleh skor antara 82,5%-89%, setuju bahwa e
LKPD membantu meskipun masih ada aspek yang bisa ditingkatkan.

. Sebanyak 3 siswa memperoleh skor 75%-80%, cukup terbantu tetapi

memerlukan pemahaman lebih lanjut.
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Skor total angket yang diperoleh sebesar 681 dari skor maksimal 800
dengan persentase sebesar 85% menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD
berbasis inkuiri terbimbing memperoleh respon positif dari peserta didik
dan termasuk dalam kategori sangat praktis atau sangat menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran. Tingginya persentase tersebut
menunjukkan bahwa E-LKPD mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan tidak membosankan.

Tampilan visual yang menarik, penggunaan gambar dan warna yang
sesuai, serta penyajian kegiatan berbasis penyelidikan membantu siswa
lebih  aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut
(Syafaatussalamah & Salsabilla, 2025), penggunaan media pembelajaran
digital yang interaktif dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa
karena memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan
media konvensional.

Tingginya respon positif siswa juga dipengaruhi oleh karakteristik
peserta didik sekolah dasar yang cenderung lebih tertarik pada media
pembelajaran visual, interaktif, dan berbasis teknologi. Sejalan dengan
pernyataan tersebut (Ronny Gunawan dkk., 2024) menyatakan bahwa
Generasi Alpha cenderung interaktif terhadap media dan metode
pembelajaran yang berhubungan dengan teknologi seperti animasi, media
audio, game edukasi, dan aplikasi pembelajaran, serta sangat responsif
terhadap informasi digital yang disajikan secara visual dan auditori yang

menarik dan mudah diakses.
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Penggunaan E-LKPD yang memadukan teks, gambar, pertanyaan
pemantik, dan aktivitas penyelidikan membuat siswa lebih fokus dan
termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut
membantu siswa merasa lebih nyaman dan antusias dalam belajar
dibandingkan penggunaan bahan ajar konvensional yang hanya berbentuk
cetak. Hal ini didukung oleh penelitian (Romadhani & Harahap, 2022) yang
menyatakan bahwa bahan ajar digital interaktif dapat meningkatkan minat
belajar dan partisipasi aktif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran.

Selain itu, penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing juga
membantu siswa memahami konsep perubahan energi secara lebih mudah
karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan mengamati, menganalisis,
dan menarik kesimpulan. Kondisi tersebut membuat siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif menemukan konsep melalui
proses berpikir kritis. Kemenarikan media pembelajaran turut memengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Semakin tinggi ketertarikan siswa
terhadap media yang digunakan, maka semakin tinggi pula partisipasi dan
fokus siswa selama pembelajaran sehingga pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara lebih optimal.

Pendapat tersebut sejalan dengan (Iskandar dkk., 2022) menjelaskan
bahwa media pembelajaran digital dapat meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar sehingga siswa menjadi lebih aktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian (Susanti dkk.,
2022) yang menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD interaktif mampu

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini
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sejalan dengan penelitian (Suharsono & Handayani, 2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD interaktif mampu meningkatkan
motivasi dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran karena penyajian
materi lebih variatif dan tidak monoton.

Penelitian lain oleh (Prastika & Masniladevi, 2021) juga
menunjukkan bahwa bahan ajar digital yang dilengkapi tampilan visual
menarik dan aktivitas interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar. Selain itu, (Qudhoifah & Kusumadewi, 2025) menjelaskan
bahwa penggunaan bahan ajar digital interaktif memperoleh respon positif
dari peserta didik karena lebih mudah digunakan, menarik perhatian, dan
membantu siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi berdasarkan
respon peserta didik sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar

pendukung pembelajaran IPA pada materi perubahan energi.

. Hasil Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi perubahan energi. Kondisi
tersebut terlihat dari rendahnya kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan yang memerlukan analisis, penalaran, dan penarikan
kesimpulan. Untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan
model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
proses menemukan pengetahuan. Salah satu yang memenuhi Kkriteria

tersebut adalah inkuiri terbimbing yang menjadikan siswa berpartisipasi

89



aktif dalam memperoleh pengetahuan ilmiah dengan cara melakukan
penyelidikan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang disajikan

(Sasmita dkk., 2023).

Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
penyelidikan dan menemukan jawaban atas permasalahan yang disajikan
dengan bimbingan guru (Sarifah & Nurita, 2023). Menurut (Ennis, 1991),
berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif dan rasional yang
digunakan seseorang untuk menentukan apa yang harus dipercaya dan
dilakukan. Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan aktivitas
penyelidikan dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir

Kritis secara optimal.

Pada model inkuiri terbimbing, guru tidak secara langsung
memberikan jawaban atau konsep kepada siswa, melainkan membimbing
siswa melalui tahapan merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
melakukan penyelidikan, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.
Kegiatan tersebut mampu melatih siswa untuk berpikir logis, analitis, dan
kritis selama proses pembelajaran berlangsung (Sonia dkk., 2023). Hal
tersebut sejalan dengan (Nurjannah dkk., 2026) yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri. Selain itu, pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing juga terbukti dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan keterampilan pemecahan masalah siswa karena siswa terlibat

langsung dalam proses pembelajaran (Sado dkk., t.t.).
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Penelitian ini  menggabungkan E-LKPD dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. E-LKPD berbasis
inkuiri terbimbing yang telah melalui tahap validasi ahli dan revisi
kemudian diuji cobakan kepada 20 siswa kelas 1V Ml NU Putri Kota
Malang untuk mengetahui keberhasilan produk dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penyajian materi dalam bentuk digital
yang dilengkapi gambar, video pembelajaran, pertanyaan pemantik, serta
kegiatan penyelidikan membantu siswa lebih aktif dalam memahami konsep
perubahan energi. Penggunaan bahan ajar elektronik juga mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena
lebih menarik dan interaktif dibandingkan bahan ajar konvensional (Susanti
dkk., 2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi dari

guru, tetapi jJuga menemukan konsep secara mandiri melalui proses berpikir.

Penerapan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing terbukti
menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang
ditunjukkan melalui hasil pretest dan posttest. Rata-rata nilai N-Gain
mencapai 80% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing
efektif dalam membantu siswa memahami konsep perubahan energi
sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Peningkatan
tersebut terjadi karena siswa diberikan kesempatan untuk menganalisis

permasalahan, menghubungkan informasi yang diperoleh, mengevaluasi
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hasil penyelidikan, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang

ditemukan selama kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Illahi & Yurnetti,
2023) yang menyatakan bahwa penggunaan lembar kerja berbasis guided
inquiry mampu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik
secara signifikan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Istiana dkk., 2023)
juga menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, penelitian oleh (Dawa dkk., 2021) menjelaskan
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri dapat membantu siswa lebih
aktif dalam mengonstruksi pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar.
Dengan demikian, E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi salah
satu bahan ajar yang efektif untuk melatihkan kemampuan berpikir Kkritis

siswa sekolah dasar pada materi perubahan energi.
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BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengembangkan
sebuah produk yaitu Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis inkuiri
terbimbing materi perubahan energi untuk melatihkan kemampuan berpikir
kritis pada kelas IV MI NU Putri Kota Malang. Berdasarkan hasil yang

diperoleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Eektronik berbasis
inkuiri  terbimbing untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis
menggunakan tahapan yang terdapat dalam model pengembangan ADDIE.
Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga aspek validasi menunjukkan hasil
sebagai berikut validasi ahli media yaitu 83,75% dapat digunakan setelah
revisi, ahli materi yaitu 93,75% dapat digunakan dengan revisi kecil dan ahli
pembelajaran memperoleh hasil 96,25% dapat digunakan tanpa revisi.
Presentase hasil dari rata-rata dari ketiga aspek tersebut memperoleh hasil
91,25% yang bisa dikatakan bahwa LKPD dikembangkan oleh peneliti
dinyatakan valid untuk digunakan dalam pembelajaran.

2. Kemenarikan LKPD ditinjau dari aspek respon pengguna (siswa)
menunjukkan hasil yang sangat baik. Skor angket sebesar 681 dari 800
dengan persentase 85% menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran mendapatkan respon positif dari
peserta didik. Media ini dinilai menarik untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
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3. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah melakukan
pembelajaran  menggunakan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing
menghasilkan peningkatan skor posttest secara signifikan. Dengan hasil rata
rata anaisis N-Gain sebesar 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing mampu memperkuat
kemampuan berpikir kritis siswa.

E-LKPD berbasis Inkuiri Tebimbing pada materi perubahan energi
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran serta mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV M1 NU Putri Kota

Malang.

B. Saran
Saran yang disampaikan berkitn dengan pemanaatan produk serta

pengembangan lebih lanjut.

1. Saran Pemanfaatan Produk yang Dikembangkan

a. Bagi siswa, dapat memanfaatkan E-LKPD unuk dapat mencerna
konsep energi dan perubahannya secara mendalam melalui aktivitas
penyelidikan berbasis inkuiri. Melatih keterampilan berpikir Kritis
siswa dalam mengamati, menganalisis, menghubungkan konsep, dan
menarik kesimpulan.

b. Bagi guru, dapat menggunakan E-LKPD sebagai media bantu dalam
menghasikan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar.

serta menjembatani pemahaman pengetahuan oleh guru kepada siswa.
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c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan uji coba dalam
skala yang lebih besar dan waktu yang lebih lama agar hasil penelitian
lebih optimal dan dapat digeneralisasikan.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. e-LKPD ini terbatas pada materi perubahan energi, sehingga perlu
pengembangan ke materi lain dalam IPAS.

b. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, sehingga
pada penelitian selanjutnya dapat digunakan model lain untuk

memperkaya pendekatan dan hasil pengembangan media.
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Lampiran 1 Analisis Soal Pre-test Post-test

SOAL PRETEST POSTTEST

No Tujuan Indikator Indikator Soal | KKO | Indikator Soal Jawaban
Pembelajaran Ketercapain Tujuan Berpikir
Pembelajaran Kritis
1. | Peserta didik Menunjukkan Peserta didik C3 Fokus Pada siang hari yang panas, | Energi listrik — energi
dapat perubahan bentuk mampu Andi menyalakan kipas gerak
menunjukkan energi pada alat yang | menunjukkan angin di ruang tamu agar
perubahan bentuk | digunakan sehari-hari | perubahan udara terasa lebih sejuk.
energi di bentuk energi
lingkungan pada alat sehari- Berdasarkan peristiwa
sekitar. hari tersebut, tunjukkan
perubahan bentuk energi
utama yang terjadi pada
Kipas angin!
Menerapkan C3 Fokus Dina menggunakan blender | Energi listrik — energi
konsep aliran untuk menghaluskan buah. | gerak — energi bunyi
energi untuk Saat dinyalakan, pisau
mengorganisasi blender berputar cepat dan
kan urutan terdengar suara.
perubahan Berdasarkan peristiwa
bentuk energi tersebut, urutan perubahan
dalam bentuk energi yang terjadi
kehidupan adalah
sehari-hari.
2. | Menganalisis Menganalisis manfaat | Peserta didik C4 Situation | Pagi hari sebelum berangkat | Energi listrik berubah
manfaat perubahan energi bagi | mampu sekolah, ibu menanak nasi menjadi energi panas.
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perubahan energi
bagi diri dan
lingkungan.

kebutuhan manusia
dalam kehidupan
sehari-hari.

menganalisis
hubungan
perubahan
energi tertentu
dengan
manfaatnya bagi
kehidupan
sehari-hari.

menggunakan rice cooker.
Setelah dinyalakan dan
dihubungkan ke listrik, rice
cooker menjadi panas dan
nasi pun bisa matang.
Analisislah perubahan
energi yang terjadi serta
manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari
berdasarkan peristiwa
tersebut!

Manfaatnya adalah
memasak nasi hingga
matang sehingga dapat
dikonsumsi.

Peserta didik
mampu
mengevaluasi
penggunaan
perubahan
energi dalam
kehidupan
sehari-hari
secara
menyeluruh.

C5

Overview

Setiap hari, banyak orang
menggunakan berbagai alat
listrik untuk membantu
kegiatan mereka. Lampu
dinyalakan agar rumah
terang, kipas angin
digunakan supaya udara
sejuk, dan alat masak listrik
membantu menyiapkan
makanan dengan cepat.
Alat-alat listrik tersebut
membuat aktivitas manusia
menjadi lebih mudah dan
efisien. Namun, jika
digunakan terlalu lama atau
tidak seperlunya,
penggunaan alat listrik

Menggunakan energi
listrik secara bijak dan
seperlunya
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dapat menyebabkan
pemakaian energi yang
semakin meningkat.
Menurutmu, sikap yang
paling tepat terhadap
penggunaan energi listrik
adalah

Peserta didik C5 Inference | Pada suatu siang hari yang Kipas angin tidak dapat
mampu sangat panas, Andi berada berputar
memprediksi di rumah dan menyalakan
akibat yang kipas angin untuk membuat
terjadi bila salah udara terasa sejuk. Tiba-
satu bentuk tiba, listrik di rumah Andi
energi pada alat padam sehingga kipas angin
tersebut tidak tidak dapat digunakan.
tersedia.
Apa yang akan terjadi jika
energi listrik tidak tersedia
pada kipas angin?
Menganalisis Menganalisis Peserta didik C4 Clarity | Perhatikan gambar berikut! | Berdasarkan kondisi
kebutuhan kebutuhan tumbuhan | mampu ‘ tersebut, kebutuhan
fotosintesis pada | untuk fotosintesis (air, | menganalisis fotosintesis yang belum
tumbuhan cahaya, CO, klorofil). | kebutuhan terpenuhi pada tumbuhan

fotosintesis pada
tumbuhan dalam
suatu kondisi
tertentu secara
benar.

Berdasarkan kondisi
tersebut, analisislah
kebutuhan fotosintesis yang

adalah cahaya matahari.
Ketika cahaya matahari
tidak tersedia atau kurang,
proses pembentukan
makanan pada tumbuhan
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belum terpenuhi pada
tumbuhan dan dampaknya
bagi tumbuhan!

tidak dapat berlangsung
secara optimal sehingga
tumbuhan kekurangan
makanan untuk
pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya.

Menganalisis
proses fotosintesis

Menganalisis
perubahan energi
cahaya menjadi energi
kimia dalam proses
fotosintesis.

Siswa
menganalisis
alasan
fotosintesis
disebut proses
perubahan
energi cahaya
menjadi energi
kimia.

C4

Reason

Pada siang hari, sebuah
tanaman hijau diletakkan di
halaman rumah dan terkena
sinar matahari. Daun
tanaman tersebut berwarna
hijau karena mengandung
klorofil. Dengan bantuan
cahaya matahari, tanaman
dapat membuat makanannya
sendiri dalam bentuk
glukosa, yang kemudian
disimpan dan digunakan
untuk tumbuh dan
melakukan aktivitas sehari-
hari.

Analisislah proses
perubahan energi yang
terjadi pada peristiwa
tersebut dan jelaskan
perannya bagi tumbuhan!

Pada peristiwa tersebut,
energi cahaya matahari
diserap oleh klorofil yang
terdapat pada daun
tanaman. Energi cahaya
ini kemudian diubah
menjadi energi kimia
melalui proses fotosintesis
dalam bentuk glukosa.
Energi tersebut digunakan
oleh tumbuhan sebagai
sumber energi
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Menyimpulkan akibat
jika fotosintesis tidak
berlangsung

Siswa
menyimpulkan
dampak jika
fotosintesis
berhenti pada
tumbuhan.

C4

Overview

Di sebuah desa, terjadi
musim hujan
berkepanjangan sehingga
sinar matahari jarang
muncul selama beberapa
minggu. Banyak tanaman di
kebun warga tampak layu
dan pertumbuhannya
terhambat. Beberapa hewan
yang biasa memakan
tumbuhan mulai kesulitan
mendapatkan makanan.
Berdasarkan peristiwa
tersebut, simpulkan dampak
terhentinya proses
fotosintesis bagi makhluk
hidup di desa tersebut!

Kehidupan makhluk hidup
terganggu
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Siswa
memperkirakan
perubahan
lingkungan jika
jumlah
tumbuhan

menurun drastis.

C5

Inference

Di suatu daerah, banyak
hutan ditebang untuk
pembangunan. Akibatnya,
jumlah pohon dan tumbuhan
di daerah tersebut berkurang
sangat banyak. Beberapa
waktu kemudian, udara
terasa lebih panas, hewan
mulai kehilangan tempat
tinggal, dan lingkungan
tampak lebih gersang.

Perkirakan perubahan
lingkungan yang akan
terjadi jika jumlah
tumbuhan menurun drastis
berdasarkan peristiwa
tersebut!

Tumbuhan berkurang,
suhu meningkat,
ekosistem terganggu
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Lampiran 2 Hasil Pre-test

Total

20

15

12

13

13
12
12

16
14
10
12
14
18

17

X6

X5

X4

X3

X2

X1

2

Responden

AM
AR.PH

AH
M.F.H.J

AM.Z
N.G.F.S

M.V.A
F.AZ

M.D.J.R

10. 2
Q.CN

A.AN.A

AF
Z.Q.N

AlZA

AN
ZAF

M.A.S

H.M
M.Z

No

9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 3 Hasil Posttest

Total

23
21

23
23
20

18
23
22
24
21

22
20
22
20
24
23
20
24
20
21

X6

X5

X4

X3

X2

X1

4

4

4

Responden

AM
AR.PH

AH
M.F.H.J

AM.Z
N.G.F.S

M.V.A
F.AZ

M.D.J.R

10. 7

Q.CN
AAN.A

AF
Z.Q.N

AlZA

AN
ZAF

M.A.S

H.M
M.Z

No

9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552338 Faxlmlle (0341) 552395 Malang
il fitk.uln-malang.ac.d. emall : fi

: 622/Un.03.1/TL.01.04/02/2026 6 Februari 2026
: Penting

: 1zin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MI NU Putri Kota Malang

di
Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Iklilah Nafisa

NIM : 220103110068

Jurisin ; g,egﬂtli)lkan Guru Madrasah Ibtidalyah
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2025/2026

Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri

Terbimbing untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa MI NU
Putri Kota Malng

Lama Penelitian . Februari 2026 sampai dengan April 2026
(3 butan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagafinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. ZRIAN p

5
9 G o
* “0 ; X
=
Blix " Muhammad Walid, MA
719730823 200003 1 002

1. Yth. Ketua Program Studi PGMI

2. Arsip
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Selesai Melakukan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF
MADRASAH IBTIDAIYAH NAHDLATUL ULAMA "PUTRI”
KOTA MALANG
STATUS : TERAKREDITASI
Kantor : JI. Yulius Usman 14 B Malang 65117 Telp. (0341) 359490

SURAT KETERANGAN T I MELAKUKAN PENELITIA
Nomor :[45/MINU.P/IV/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : KARSONO, S.PdI
Jabatan : Kepala Madrasah MINU PUTRI
Unit Kerja : MIS MINU PUTRI

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa vang beridentitas ;

Nama : IKLILAH NAFISA

NIM £ 220103110068

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan

Sekolal/ Universitas : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Telah selesai melakukan penelitian di MIS MINU PUTRI Kota Malang untuk memperoleh
data dalam rangka penyusunan Skripsi Penclitian yang berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa MI NU Putri
Kota Malang"”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersunghutan untuk
dipergunakan sepenuhnya.

21 April 2026
d:asn
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Lampiran 6 Hasil VValidasi Ahli Media

INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA MI NU PUTRI KOTA MALANG

RESPONDEN

WIKU AJI SUGIRI, M.PD

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025
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Kepada Yth,

Wiku Aji Sugiri, M.Pd.

Narasumber Ahli

Di Universitas Negeri Maulana Malik lbrahim Malang

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi scbagai salah satu syarat mempcerolch gelar
sarjana, saya sedang melakukan penclitian pengembangan media pembelajaran.
Adapun produk yang saya kembangkan merupakan inovasi dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Produk terscbut berjudul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa M1 NU Putri Kota Malang”. Produk ini
dirancang untuk memberikan dukungan bagi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif serta membantu siswa memahami materi secara
lebih mudah dan menyenangkan,

Schubungan dengan hal tersebut, mohon ketersediaan Bapak/bu untuk
memberikan penilaian terhadap pengembangan produk ini. Adapun penilaian dapat
dilakukan dengan cara memberikan tanda lingkaran (O) pada salah satu altemnatif
jawaban yang telah disediakan. Tanda (O) dapat diberikan pada salah satu jawaban
yang dianggap paling sesuai. Selanjutnya, Bapak/Tbu juga dapat membenkan saran
perbaikan dalam bentuk uraian sebagai dukungan bagi tim pengembang untuk
meningkatkan kualitas produk.

Adapun alternatif jawaban berada pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari
angka-angka tersebut,

« Pilihan angka no 1 artinya sangat kurang baik/sangat kurang tepat/sangat
kurang sesuai,
* Pilihan angka no 2 artinya kurang baik/kurang tepat/kurang sesuai;
+ Pilihan angka no 3 artinya baik/tepat/sesuai; dan
+ Pilihan angka no 4 artinya sangat baik/sangat tepat/sangat sesuai.
Kami sangat menghargai dan menghormati setiap penilaian yang diberikan. Akhir
kata, kami selaku tim pengembang mengucapkan terimakasih.
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TABEL PENILAIAN PRODUK

ITEM |

ASPEK YANG DINILAI

A. Identitas Produk

PENILAIAN

Terdapat identitas pengembang dalam
praduk

2

3

Produk mencantumkan identitas lembagal
asal pengembang

Identitas lembaga disertai dengan logo
resmi

Terdapat identitas pengembang  dalam
produk yang dapat memudahkan
pengguna

Judul produk menggunakan kalimat
baku dan menarik

| O YO

B. Tampilan Produk

Pemilihan jenis huruf mampu menari
minat pengguna

Ukuran huruf yang digunakan dapat
memenuhi  aspek  keterbacaan  oleh

pengguni

19

Pengaturan tata letak dan variasi gambar
dengan jenis huruf dapat memenuhi unsur
keterbacaan

Kombinasi warna yang digunakan dapal
menarik pengguna

10

Gambar pendukung relevan dengan materi|
serta langkah-langkah inkuiri terbimbing

Penomoran halaman memenuhi unsur
keteraturan (urut)

12

Desain sampul pada produk memiliki
variasi wama, kata, dan gambar yang
menarik

13

Gambar/ilustrasi yang  digunakan
terintegrasi dengan fitur digital
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14

Produk mampu menjadi media yang |
untuk menyampaikan materi pembelaj
berbasis inkuiri

15

Fitur digital (video, link interaktif) dapat
dioperasikan dengan lancar

C. Spesifikasi Produk

16

ualitas tampilan digital E-LKPD (template,
lusi gambar) menarik dan rapi

17

ilihan ukuran kertas sesuai dengan
istik calon pengguna (siswa)

18

ctebalan  produk  memenuhi  unsur
jonal (tidak terlalu tipis dan tidak
rlalu tebal)

19 F-ucm mudah diakses dan digunakan|

mobile friendly / laptop friendly)

20

cara keseluruban, E-LKPD memiliki
ayakan teknis yang baik (file tidak
alah dan fitur dapat berjalan normal).
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SARAN:
o EBUae Ay  DEVGW  CATADWN PWVE TRDapaT
Dy lemtrne VAP Heafreme (LOer -pite) |

Malang, 16 Desember 2025

Validator Ahli

NIP. 199404292019031007
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Lampiran 7 Hasil VValidasi Materi

e

INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA MI NU PUTRI KOTA MALANG

RESPONDEN

RIZKI AMELIA, M.PD

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025
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Kepada Yth,

Narasumber Ahli
Di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana, saya sedang melakukan penclitian pengembangan media pembelajaran.
Adapun produk yang saya kembangkan merupakan inovasi dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Produk tersebut berjudul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa MI NU Putri Kota Malang”, Produk ini
dirancang untuk memberikan  dukungan bagi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif serta membantu siswa memahami materi secara
lebih mudah dan menyenangkan,
Schubungan dengan hal tersebut, mohon ketersediaan Bapak/bu untuk
memberikan penilaian terhadap pengembangan produk ini. Adapun penilaian dapat
dilakukan dengan cara memberikan tanda lingkaran (O) pada salah satu alternatif
jawaban yang telah disediakan. Tanda (O) dapat diberikan pada salah satu jawaban
yang dianggap paling sesuai. Sclanjutnya, Bapak/Ibu juga dapat memberikan saran
perbaikan dalam bentuk uraian sebagai dukungan bagi tim pengembang untuk
meningkatkan kualitas produk.
Adapun alternatif jawaban berada pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari
angka-angka tersebut.

*  Pilihan angka no 1 artinya sangat kurang baik/sangat kurang tepat/sangat

kurang sesuai;

* Pilihan angka no 2 artinya kurang baik/kurang tepat/kurang sesua;

» Pilihan angka no 3 artinya baik/tepat/sesuai; dan

*  Pilihan angka no 4 artinya sangat baik/sangat tepat/sangat sesuai.
Kami sangat menghargai dan menghormati setiap penilaian yang diberikan. Akhir
kata, kami selaku tim pengembang mengucapkan terimakasih.
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TABEL PENILAIAN MATERI

ITEM | ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN
A, Aspek Kelayakan Isi
| | Kesesuaian materi dengan CP dan TP t: [ 2 K2
2 | Kelengkapan materi sesuai dengan moduf | 2
bahan ajar yang diberikan guru

Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa

Kesesuaian contoh dengan materi

Materi tidak mengandung unsur SARA

Isi materi menunjang pengalaman
langsung siswa

Isi maten menunjang penalaran siswa
berpikir kritis

- PG @-

cltIEE

B. Aspek Kelayakan Penyajian

Penyajian materi konsisten, runtut, dan
seimbang sesuai alur inkuiri terbimbing

Berorientasi pada siswa (student centered)

10

Kelengkapan bagian cover

Kelengkapan bagian petunjuk penggunaan

12

Kelengkapan bagian isi

Lo S

I0Y G

wlw lw W

C. As

pek Kebahasaan

csesusian  dengan kaidah  bahasq
Indonesia yang baik dan benar

~

Kesesuaian ejaan, tanda baca dan tata tulis

Keefektifan kalimat yang dipakai

Penggunaan kata yang tepat

Bahasa sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa

L R L

A ®

Bahasa mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dialogis interaktif

Buhasa tidak mengandung unsur SARA

ek
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SARAN:
TP belom tencanbvmdeon “Contibion

M

Malang, 16 Desember 2025

Validator Ahli

Y-

Rizki Amelia, M.Pd
NIP, 19920515201802012145
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Lampiran 8 Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN PENILAIAN

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA MINU PUTRI KOTA MALANG

RESPONDEN

PRISKA WULANDARI, 5.PD

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025
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Kepada Yth,

Priska Wulandari, S.Pd

Narasumber Ahli

Di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan Hormat,

Dulam rangka penyusunan skripsi scbagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana, saya
sedang melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran. Adapun produk yang saya
kembangkan merupakan inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Produk tersebut berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa MI NU Putri
Kota Malang”. Produk ini dirancang untuk memberikan dukungan bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif scrta membantu siswa memahami materi
secara lebih mudah dan menyenangkan.

Schubungan dengan hal terscbut, mohon ketersedinan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian
terhadap pengembangan produk ini. Adapun penilaian dapat dilakukan dengan cara
memberikan tanda lingkaran (O) pada salah satu altemnatif jawaban yang telah discdiakan.
Tanda (0) dapat diberikan pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuzi, Sclanjutnya,
Bapak/Ibu juga dapat memberikan saran perbaikan dalam bentuk uraian sebagai dukungan bagi
tim pengembang untuk meningkatkan kualitas produk.
Adapun alternatif jawaban berada pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari angka-
angka tersebut,

« Pilihan angka no | artinya sangat kurang baik/sangat kurang tepat/sangat kurang sesuai;

«  Pilihan angka no 2 artinya kurang baik/kurang tepat/kurang sesuai;

«  Pilihan angka no 3 artinya baik/tepat/scsuai; dan

«  Pilihan angka no 4 artinya sangat baik/sangat tepat/sangal sesuai.
Kami sangat menghargai dan menghormati setiap penilaian yang diberikan. Akhir kata, kami
selaku tim pengembang mengucapkan terimakasih,
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TABEL PENILAIAN PEMBELAJARAN

ASPEK YANG DINILAI

Materi yang disajikan sesuin dengn
capaian pembelajaran dan alur twjuan
pembelajaran

PENILAIAN

2

c—

3

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Contoh yang diberikan sesuai dengan
materi

Tujuan pembelajaran dalam E-LKPD ini
disampaikan secara jelas

Materi mendukung tercapainya
pembelajaran

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
model Inkuiri Terbimbing

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi
kriteria sebagai media pembelajaran yang
baik

Kesesuaian Bahasa yang digunakan dalam
E-LKPD mudzah dipahami

E-LKPD yang dikembangkan
pencrapannya memenuhi fungsi prakti
scbagai media pembelajaran

Penulisan sesuai dengan PUEBI

Kesesuaian penyajian materi dengan fase
Inkuiri Terbimbing

/

12,

Fase model Inkuiri Terbimbing yang
digunakan tclah sesuai dengan mateni
pembelajaran

NI R

13.

Memiliki Langkah Langkah pembelajaran
yang berfokus pada siswa

14,

Kejelasan petunjuk kegiatan bagi siswa
dalam melaksanakan pembelajaran

Ketepatan perintah bagi siswa dalam
melaksanakan pembelajaran

16.

Pembelajaran disajikan dengan melibatkan
peserta didik

17.

Pembelajran berpusat pada siswa

18.

Materi pembelajaran menggunakan contoh

yang terdapat di ingkungan schari-hari

o RERE
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19. | Evaluasi yang telah dikembangkan sesuai | | 2 3 O
| dengan tingkat pemahaman siswa
20. | Alur pembelajaran diuraikan denganjelas | | | 2 | | 4
SARAN:
Malang, Februari 2026

130

Validator Ahli

LY

Priska Wulandari, S.Pd



Lampiran 9 Hasil VValidasi Soal Pretest Posttest

INSTRUMEN PENILAIAN

PRE-TEST DAN POST-TEST
PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
SISWA MI NU PUTRI KOTA MALANG

RESPONDEN

RIZKI AMELIA, M.PD

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025
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Kepada Yth,
Rizki Amelia, M.Pd
Narasumber Ahli

Di Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi scbagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana, saya
sedang melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran. Adapun produk yang saya
kembangkan merupakan inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Produk tersebut berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa MI NU Putri
Kota Malang”. Produk ini dirancang untuk memberikan dukungan bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif serta membantu siswa memahami materi
secara lebih mudah dan menyenangkan.

Schubungan dengan hal tersebut, mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadsp pengembangan produk ini. Adapun penilaian dapat dilakukan dengan cara
memberikan tanda lingkaran (O) pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.
Tanda (O) dapat diberikan pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai. Selanjutnya,
Bapak/Ibu juga dapat memberikan saran perbaikan dalam bentuk uraian sebagai dukungan bagi
tim pengembang untuk meningkatkan kualitas produk.
Adapun alternatif jawaban berada pada skala 1, 2, 3, dan 4. Berikut keterangan dari angka-
angka tersebut,

« Pilihan angka no 1 artinya sangat kurang baik/sangat kurang tepat/sangat kurang sesuai;

+ Pilihan angka no 2 artinya kurang baik/kurang tepat’kurang sesuai;

+ Pilihan angka no 3 artinya baik/tepat/sesuai; dan

+ Pilihan angka no 4 artinya sangat baik/sangat tepat/sangat sesuai.
Kami sangat menghargai dan menghormati setiap penilaian yang diberikan. Akhir kata, kami
selaku tim pengembang mengucapkan terimakasih.
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TABEL PENILAIAN PRE-TEST POST-TEST

ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

Kejelasan setiap butir soal

2

Kejelasan petunjuk pengisian soal

Ketepatan soal dengan TP

Ketepatan soal dengan ATP

Butir soal berkaitan dengan materi

2
2
@
2

Butir soal dapat mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa yang meliputi fokus,
alasan, kesimpulan, situasi, kejelasan, dan

€2

wfefu i ol

Tingkat kebenaran butir soal

Butir soal berisi satu gagasan lengkap

Kata-kata yang digunakan tidak
ganda

Bahasa yang digunakan muodah dipahami

10

Bahasa yang digunakan efektif

Hef fis @@@

Penulisan sesuai dengan PUEBI

(e
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SARAN:
Bulic sl nwaril banysk m‘dmnhn dengan \nikatornya .

Pada bobi roal woMor 2,6, , Menggonckan ki *Menganaliy

tetopi Ranch Kownke ferblu Gy, Pelojan Takeonomi Bloom .

P"‘ ool nomer 2.6,3} bepbolis “wndt‘!if “d“f( ‘ﬂMJM*‘M

Sﬂlno" smokad |, Cehingga Kok swkrop d"gdn KKO “menganalail

Boke 31100 jvga toqeh kebdak fesvarian antera KE2 Han (nSkabor

Malang, 16 Desember 2025

Validator Ahli

4

Rizki Amelia, M.Pd
NIP. 19920515201802012145
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Lampiran 10 Jawaban Pretest

P
A
(>
SOAL PRE-TEST 3
Nama ; fatim
Kelas : 4
|. Pada siang hari yang panas, Andi menyalakan kipas angin di ruang tamu agar udara terasa
lebih sejuk.
| Berdasarkan peristiwa tersebut, tunjukkan perubaban bentuk energi utama yang terjadi
pada kipas angin! |

sy wilak .t ki manken, iR angoe

2. Dina menggunakan blender untuk menghaluskan buah. Saat dinyalzkun, pisau blender

berputar cepat dan terdengar suara,
\ Berdasarkan peristiwa tersebut, urutan perubahan bentuk energi yang terjadi adalah!

3. Pada siang hari, scbuah tanaman hijau diletakkan di halaman rumah dan terkena sinar
matahari, Daun tanaman tesscbut berwarna hijau karena mengandung klorofil. Dengan
bantuan cahaya matabari, tanaman dapat membuat makanannya sendiri dalam bentuk
glukosa, yang kemudian disimpan dan digunakan untuk rumbuh dan melakukan aktivitas
schasi-hari,

Analisislah proses perubahan encrgi yang terjadi pada peristiwa tersebut dan jelaskan
perannya bagi tumbuhan!

Niday. ogagadny | Kelofil
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Do

Di suatu dacrah, banyak hutan ditcbang untuk pembangunan. Akibatnya, jumlah pohon
dan tumbuban di dacrah tersebut berkurang sangat banyak. Beberapa waktu kemudian.
udara terasa lebih panas, hewan mulai kehilangan tempat tinggal, dan lingkungan tampak
lebih gersang.

Perkirkan perubahan lingkungan yang akan terjadi jika jumlah tumbuhan menurun drastis
berdasarkun peristiwa tersebut!

.....

Pada suatu siang hari yang sangat panas, Andi berada di rumah dan menyalakan kipas
angin untuk membuat udara terasa sejuk. Tiba-tiba, listrik di rumah Andi padam schingga
kipas angin tidak dapat digunakan.

Aplmnhnlu&ﬂik:;:ugi listrik tidak tersedia pada kipas angin?

kifaf_argig... @ mhie  yaleoufe \iiix0ya. Pakm

. Di suatu daerah, banyak hutan ditebang untuk pembangunan. Akibatnya, jumlah pohon

dan tumbuban di dacrah terscbut berkurang sangat banyak. Beberapa waktu kemudian,
udara terasa lebih panas, hewan mulai kehilangan tempat tinggal, dan lingkungan tampak
lebihgetsmg. -~
Perkirakan perubahan lingkungan yang akan terjadi jika jumlah tumbuhan menurun drastis
berdasarkan peristiwa tersebut!

Realle Poon... a0y 4. hA0Y

Pagi hari sebelum berangkat sekolah, ibu menanak nasi menggunakan rice cooker. Setelah
dinyalakan dan dihubungkan ke listrik, rice cooker menjadi panas dan nasi pun bisa
matang, ;

Analisislah perubahan energi yang terjadi serta manfaatnya dalam kehidupan schari-hari
berdasarkan peristiwa tersebut!

Jeafena & Whegean KR WL K,
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8. Perhatikan gambar berikut!

l

Berdasarkan kondisi tersebut, analisislah kebutuhan fotosintesis yang belum terpenuhi
pada tumbuhan!

el hijay

9. Discbmhd&lajndinwshnhlljmbakcpanjanynsddnmsh\umuhﬂﬁjmg
muncul selama beberapa minggu. Banyak tanaman di kcbun warga tampak layu dan
pertumbuhannya terhambat. Beberapa hewan yang biasa memakan tumbuhan mulai

}_keulm mendapatkan makanan.

Berdasarkan peristiwa tersebut, simpulkan dampak tethentinya proses fotosintesis bagi
makhluk hidup di desa tersebut!

kafutifun mondafyt_ratooun kafenn el afung muntdl

10. Setiap hari, banyak orang menggunakan berbagai alat listrik untuk membantu kegiatan
mereka. Lampn dinyalakan agar rumah terang, kipas angin digunakan supaya udara sejuk,
I dan alat masak listrik membantu menyiapkan makanan dengan cepat. Alat-alat listrik
tersebut membuat aktivitas manusia menjadi lebih mudah dan efisien, Namun, jika
digunakan terlalu Jama atau tidak seperlunya, penggunaan alat listrik dapat menyebabkan
pemakaian energi yang semakin meningkat.
Menurutmu, sikap yang paling tepat terhadap penggunaan energi listrik adalah

akbivitas afvsia  oenioh Wik owdl daa ofifien
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Lampiran 11 Jawaban Posttest

/
SOAL POST-TEST
Nama : paulanc
Kelas @ M
1. Pada siang hari yang panas, Andi menyalakan kipas angin di ruang tamu agar udara terasa

lebih sejuk.
Berdasarkan peristiwa tersebut, tunjukkan perubahan bentuk encrgi utama yang terjadi
pada kipas angin!

\ Ok v Tl QLG AVAS

2. Dina menggunakan blender untuk menghaluskan buah, Saat dinyalakan, pisau blender
berputar cepat dan terdengar suara,
Berdasarkan peristiwa tersebut, urutan perubahan bentuk energi yang terjadi adalah!

[\m:iim...g.g!.ﬁs.ﬂbmi

3. Pada siang hari, sebuah tanaman hijau diletakkan di halaman rumah dan terkena sinar
matahari. Daun tanaman terscbut berwama hijau karena mengandung klorofil. Dengan
bantuan cahaya matahari, tanaman dapat membuat makanannya sendiri dalam bentuk

[ glukosa, yang kemudian disimpan dan digunakan untuk tumbuh dan melakukan aktivitas
J\ sehari-hari

Analisislah proses perubahan energi yang terjadi pada peristiwa tersebut dan jelaskan
perannya bagi tumbuhan!

vjos. aliem. btk ez kali i Sy WBEST.. M2 Bas
P o L DR Gl M. ind el S
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4. Di suatu dacrah, banyak hutan ditcbang untuk pembangunan. Akibatnya, jumlah pohon
dan tumbuhan di dacrah tersebut berkurang sangat banyak. Beberapa waktu kemudian,
udara terasa lebih panas, hewan mulai kehilangan tempat tinggal, dan lingkungan tampak
lebih gersang.

Perkirakan perubahan lingkungan yang akan tetjadi jika jumlah tumbuhan menurun drastis
berdasarkan peristiwa terscbut!

M0 Gonochns, bofiodan...Sh s farms.. E B ten. 10l

5. Pada suatu siang huri yang sangat panas, Andi berada di rumah dan menyalakan kipas
angin untuk membuat udara terasa sejuk. Tiba-tiba, listrik di rumah Andi padam sehingga
[ kipas angin tidak dapat digunakan.
Apa yang akan terjadi jika energi listrik tidak tersedia pada kipas angin?

KRS, Qiean_Mafp. Aah Kigy. e 0a mf

6. Di suatu daerah, banyak hutan ditebang untuk pembangunan. Akibatnya, jumlah pohon
dan tumbuhan di dacrah terscbut berkurang sangat banyak, Beberapa waktu kemudian,

|’ udara terasa lebih panas, hewan mulai kehilangan tempat tinggal, dan lingkungan tampak
J “ebih gersang.

Perkirakan perubahan lingkungan yang akan terjadi jika jumlah tumbuhan menurun drastis
berdasarkan peristiwa tersebut!

fJnhMSVRmJi‘ilis_ ool finliaas ' . 100

7. Pagi hari sebelum berangkat sekolah, ibu menanak nasi menggunakan rice cooker. Setelah
dinyalakan dan dihubungkan ke listrik, rice cooker menjadi panas dan nasi pun bisa
N matang.

! Analisislah perubahan energi yang terjadi serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
¢ berdasarkan peristiwa tersebut!

lﬁ{-uk [T )
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Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan kondisi tersebut, analisislah kebutuhan fotosintesis yang belum terpenuhi
pada umbuhan!
...",f..':.l:.&.hat.'...x';.'.f.(!.'.f.........ﬁ.‘.’fﬁ*...fﬁ’j.ufl‘.‘.........E‘.{..ff...\'..'.:..'.S.."..‘;.....9.&99(.‘“61!:& e
A

. Di sebuah desa, terjadi musim hujan berkepanjangan sehingga sinar matahari jarang

muncul selama beberapa minggu. Banyak tanaman di kebun warga tampak layu dan
pertumbuhannya terhambat. Beberapa hewan yang biasa memakan tumbuhzn mulai
kesulitan mendapatkan makanan,

Berdasarkan peristiwa tersebut, simpulkan dampak tethentinya proses fotosintesis bagi
makhluk hidup di desa tersebut!

Pauale he wda... e, Jehiua e bbb Xl

 Setiap hari, banyak orang menggunakan berbagai alat listrik untuk membantu kegiatan

mereka. Lampu dinyalakan agar rumah terang, kipas angin digunakan supaya udara sejuk,
dan alat masak listrik membantu menyiapkan makanan dengan cepat. Alat-alat listrik
tersebut membuat aktivitas manusia menjadi lebih mudah dan efisien. Namun, jika
digunakan terlalu lama atau tidak seperlunya, penggunaan alat listrik dapat menyebabkan
pemakaian energi yang semakin meningkat.

Menurutmu, sikap yang paling tepat terhadap penggunaan energi listrik adalah

Rl o bﬂ»zlgif" & HOG licii
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Lampiran 12 Hasil Angket Respon

-~

ANGKET PENILAIAN DAN RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP MEDIA E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

Hari, Tanggal : Oeloca 1 3, porel , 2024

Nama : Mayga qec da €W S
Noabsen : \®
Kelas 4

Asal sckolah : T nU ket
A. Petunjuk Pengisian:
1. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyaan, Berilah centang pada jawaban yang benar
dan cocok dengan pilihanmu,
2, Jawablah dengan jujur sesuai dengan keinginanmu dan jangan mudah dipengaruhi oleh
jawaban orang lain
3. Berilah jawabanmu dengan memberi tanda centang (V) pada lembar yang tersedia.

Keterangan pilihan jawaban:

Kode | Arti
SS | Sangat Setuju
S Setuju

TS | Tidak Setuju
STS | Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS| S | TS |STS

I | Media E-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing memudahkan
saya dalam menahami materi perubahan energi
2 | Media E-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing dapat J

=

menambah pengetahuan saya tentang materi perubahan
energi
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Menurut saya materi perubahan pada media ini mudah
dipahami

Menurut saya pembelajaran lebih menanik menggunakan E
LKPD

Menurut saya media E-LKPD mudah digunakan

<

Saya menyukai warna yang dipilih pada media

<

el =N o »n

Saya tertarik dengan gambar yang ada dalam media

Saya mudah melakukan langkah-langkah dalam praktikum
karena jelas dan mudah dilakukan

Saya mudah memahami materi karena teks mudah dibaca

10

Saya suka menggunakan media ini kerena menarik minat
saya untuk melakukan praktikum

‘—-—!
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Lampiran 13 Dokumentasi Kegiatan

Siswa mengerjakan Pre-test Uji Coba E-LKPD

Siswa mengisi Angket Kemenarikan
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

Nama

NIM
Program Studi
Judul Karya Tulis

NOMOR: 1002/UN.03.1/PP.00.9/04/2028
diberikan kepada:

: Iklilah Nafisa
: 220103110068

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MI NU Putri
Malang?

Naskah Skripsi/ Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Pusat Penelitian dan Academic
Writing, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Tanggal Lahir
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: Iklilah Nafisa

: 220103110068

: Malang, 04 Juni 2004

Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Tahun Masuk 12022
Alamat : Jalan Simpang Ranugrati Selatan 3¢ No 11 Kec.
Kedungkandang, Kota Malang

Email : 220103110068@student.uin-malang.ac.id
Nomor HP : 085801281798
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1. TK Hidayatul Mubtadiin

2. SDN Sawojajar 3 Malang

3. MTS Attaraqqgie

4. SMAN 3 Malang

5. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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